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KATA PENGANTAR

Reformasi kebijakan sumber daya air dan irigasi-pertanian merupakan salah satu
langkah strategis Pemerintah dalam penyelenggaraan kegiatan pembangunan berdasarkan
landasan partisipatif. Kebijakan ini dikemas dalam program Pengembangan dan Pengelolaan
Sistem Irigasi Partisipatif (PPSI) yang merupakan dasar operasional kegiatan yang bertumpu
pada pemberdayaan baik di tingkat aparatur pemerintah maupun masyarakat petani pemakai
air yang tergabung dalam kelembagaan Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)/ Gabungan
Perkumpulan Petani Pemakai Air (GP3A)/Induk Perkumpulan Petani Pemakai Air (IP3A), dan
Poktan/Gapoktan.

Program kegiatan pemberdayaan kelembagaan P3A/GP3A/IP3A menuju peningkatan
kinerja pengelolaan irigasi partisipatif perlu didasarkan pada proses perencanaan yang tepat.
Untuk mewujudkan hal tersebut dapat diselenggarakan melalui penyusunan Profil Sosial
Ekonomi Teknik Kelembagaan (PSETK). PSETK bertujuan untuk melihat dan memotret kondisi
potensi dan persoalan yang ada di suatu wilayah Daerah Irigasi, serta bagaimana rencana
penanganannya berdasarkan kemampuan wilayah tersebut. Mengingat tingkat kepentingan
kegiatan tersebut, maka diperlukan penjelasan dan acuan kegiatan di daerah agar
pelaksanaannya berjalan dengan lancar, melalui panduan penyusunan PSETK untuk
pemberdayaan kelembagaan P3A/GP3A/IP3A dan Poktan / Gapoktan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh pihak terkait yang telah membantu
proses penyesuaian panduan ini, juga kepada seluruh pemangku kepentingan atas kerjasama
dan koordinasinya yang telah dilaksanakan secara harmonis.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan irigasi pertanian partisipatif merupakan salah satu strategi dalam penguatan
kemampuan kelembagaan irigasi, petani pemakai air, dan penerima manfaat irigasi lainnya.
Mengingat keberagaman pihak terkait irigasi, diperlukan perencanaan yang tepat, terpadu
dan terintegrasi dalam program penguatan dan pengembangan tersebut.

Salah satu instrumen yang digunakan dalam untuk mendukung proses perencanaan yang
tepat, terpadu, dan terintegrasi adalah Profil Sosial, Ekonomi, Teknis, Kelembagaan (PSETK).
Secara konseptual, PSETK dapat didefinisikan sebagai gambaran informasi atau data
mengenai keadaan sosial, ekonomi, teknis, dan kelembagaan pada suatu daerah irigasi yang
membantu Kelembagaan Pengelola Irigasi (KPI) dalam perencanaan program pemberdayaan
kelembagaan P3A/GP3A/IP3A untuk meningkatkan kinerja pengelolaan irigasi pertanian
partisipatif.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka PSETK dimaksudkan untuk menyediakan data atau
informasi mengenai kondisi sosial, ekonomi, teknis, dan kelembagaan yang dibutuhkan
dalam program pemberdayaan kelembagaan petani Daerah Irigasi melalui P3A/GP3A/IP3A
bersama Poktan/Gapoktan menuju peningkatan kinerja pengelolaan irigasi pertanian
partisipatif dan berwawasan lingkungan.

Pelaksanaan kegiatan PSETK perlu diselenggarakan secara tepat melalui metode pendekatan
tertentu sesuai kebutuhan. Ketidaktepatan metode pendekatan dalam pelaksanaan
kegiatan PSETK dapat menyebabkan deviasi (penyimpangan) dalam merumuskan
penyusunan program pengelolaan dan pengembangan irigasi pertanian di masing masing
daerah irigasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu panduan yang dapat memberikan
penjelasan, pemahaman, dan langkah-langkah kegiatan yang diperlukan dalam penyusunan
PSETK.

Gambar 1. Kegiatan Pemeliharaan Jaringan Irigasi

1.2 Maksud dan Tujuan

Panduan kegiatan PSETK dalam rangka Pengembangan dan Pengelolaan Sistem lIrigasi-
Pertanian (PPSI) dimaksudkan sebagai media untuk:

1.  Meningkatkan pemahaman Kelembagaan Pengelola lIrigasi dan pengguna lainnya
terhadap pelaksanaan kegiatan PSETK dan pemahaman terhadap prinsip-prinsip
pelaksanaan kegiatan PSETK.

IPanduan PSETK | 1 |




Meningkatkan kemampuan Kelembagaan Pengelola Irigasi dan pengguna lainnya dalam
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut hasil kegiatan PSETK.

Meningkatkan kemampuan Kelembagaan Pengelola Irigasi dan pengguna lainnya dalam
merumuskan program kerja pemberdayaan kelembagaan irigasi.

1.3 Sasaran

Terselenggaranya penyusunan PSETK dalam rangka PPSI yang dapat menyediakan data dan
informasi aktual, akurat secara tepat untuk penyusunan rencana kerja tahunan dan jangka
panjang dalam meningkatkan kinerja program pemberdayaan kelembagaan irigasi pada satu
daerah irigasi, baik kewenangan pusat, provinsi maupun kabupaten.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup panduan penyusunan PSETK meliputi:

vk wnN e

Prinsip-prinsip PSETK

Pendekatan dan metode penyusunan PSETK
Tahapan kegiatan penyusunan PSETK
Evaluasi dan pembaruan dokumen PSETK
Pembiayaan Kegiatan PSETK

1.5 Pengertian Umum

Beberapa pengertian umum yang terkait dan konsepnya digunakan dalam materi panduan
ini adalah sebagai berikut:

1.

Analisis gender adalah Analisa secara sistematis terhadap data dan informasi yang
terpilah menurut jenis kelamin, dengan mempertimbangkan isu-isu gender yang timbul
sebagai hasil dari pengalaman, kebutuhan, aspirasi, dan permasalahan yang dihadapi
perempuan atau laki-laki dalam mengkases dan memanfaatkan, partisipasi dan kontrol
intervensi kebijakan/program/kegiatan pembangunan.

Angka Kebutuhan Nyata Pengelolaan lIrigasi (AKNPI) adalah angka hasil perhitungan
biaya pengelolaan irigasi yang didasarkan atas kebutuhan nyata dilapangan yang
diperoleh dari hasil musyawarah dan penelusuran jaringan irigasi.

Daerah Irigasi adalah kesatuan lahan yang mendapat air dari satu jaringan irigasi-
pertanian.

Dana Pengelolaan Irigasi (DPI), adalah anggaran yang dialokasikan untuk membiayai
kegiatan pengelolaan irigasi.

Gabungan Kelompok Tani yang selanjutnya disebut Gapoktan adalah kumpulan
beberapa kelompok tani yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skala
ekonomi dan efisiensi usaha.

Gabungan petani pemakai air yang selanjutnya disebut GP3A adalah kelembagaan
sejumlah P3A yang bersepakat bekerja sama memanfaatkan air irigasi dan jaringan
irigasi pada daerah layanan blok sekunder, gabungan beberapa blok sekunder, atau
satu daerah irigasi.

Gender adalah perbedaan-perbedaan sifat, peranan, fungsi, dan status antara
perempuan dan laki-laki yang bukan berdasarkan pada perbedaan biologis, tetapi
berdasarkan relasi sosial budaya yang dipengaruhi oleh struktur masyarakat yang lebih
luas. Jadi, gender merupakan konstruksi sosial budaya dan dapat berubah sesuai
perkembangan zaman.

Panduan PSETK 2
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Induk perkumpulan petani pemakai air yang selanjutnya disebut IP3A adalah
kelembagaan sejumlah GP3A yang bersepakat bekerja sama untuk memanfaatkan air
irigasi dan jaringan irigasi pada daerah layanan blok primer, gabungan beberapa blok
primer, atau satu daerah irigasi.

Irigasi-pertanian adalah usaha penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan dan
pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi- air
permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.

luran pengelolaan irigasi adalah iuran dari para anggota P3A yang dikumpulkan, dikelola
dan dimanfaatkan oleh P3A untuk pembiayaan pengelolaan jaringan irigasi tersier dan
jaringan irigasi-pertanian lainnya yang menjadi tanggung jawabnya serta pengelolaan
jaringan irigasi primer dan sekunder sebagai bentuk partisipasi dalam pengelolaan
irigasi-pertanian.

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan
satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan
dan pembuangan air irigasi-pertanian.

Jaringan irigasi primer dan jaringan irigasi sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi-
yang terdiri dari bangunan utama, saluran induk/primer, saluran sekunder dan saluran
pembuangannya; bangunan bagi, bangunan sadap serta bangunan pelengkapnya.
Jaringan tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai prasarana pelayanan air
irigasi dalam petak tersier yang terdiri dari saluran tersier, saluran kwarter dan saluran
pembuang, Boks tersier, Boks kwarter dan bangunan pelengkapnya.

Kelembagaan Pengelolaan Irigasi (KPI) meliputi instansi pemerintah yang membidangi
irigasi, perkumpulan petani pemakai air, dan komisi irigasi.

Kelompok Tani yang selanjutnya  disebut  Poktan  adalah  kumpulan
petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan; kesamaan
kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumber daya; kesamaan komoditas; dan
keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.

Kelompok Wanita Tani selanjutnya disingkat KWT merupakan kumpulan para wanita
tani yang berada di satu desa. biasanya kelompok wanita tani ini berisikan istri-istri dari
petani yang ingin mempunyai kegiatan lain selain bertani.

Kerjasama pengelolaan irigasi (KSP) adalah kerjasama antara P3A/GP3A/IP3A dengan
Dinas PSDA/Sub Dinas PSDA/Pengairan dan atau pihak lain untuk pengelolaan irigasi,
yang dituangkan dalam kesepakatan tertulis.

Komisi Irigasi Kabupaten/Kota adalah lembaga koordinasi dan komunikasi antara
pemerintah kabupaten/kota, perkumpulan petani pemakai air tingkat daerah irigasi dan
pengguna jaringan irigasi untuk keperluan lainnya pada kabupaten/kota yang
bersangkutan.

Komisi Irigasi Provinsi adalah lembaga koordinasi dan komunikasi antara pemerintah
provinsi perkumpulan petani pemakai air tingkat daerah irigasi dan pengguna jaringan
irigasi untuk keperluan lainnya pada provinsi yang bersangkutan.

Masyarakat petani adalah kelompok masyarakat yang bergerak dalam bidang pertanian,
baik yang telah tergabung dalam organisasi perkumpulan petani pemakai air maupun
kelompok petani lainnya yang belum tergabung dalam organisasi perkumpulan petani
pemakai air;

Pemahaman Partisipatif Kondisi daerah Irigasi-pertanian, selanjutnya disebut PPKDI
adalah salah satu metode yang dikembangkan dari metode Participatory Rural
Appraisal (PRA) dalam pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif dan pemberdayaan
kelembagaan P3A/GP3A/IP3A sebagai pendekatan dalam pelaksanaan kegiatan PSETK.

Panduan PSETK 3
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30.
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32.

33.

34.

Pembentukan perkumpulan petani pemakai air adalah upaya yang dilakukan petani
pemakai air secara demokratis dalam rangka pengembangan dan pengelolaan sistem
irigasi di wilayah kerjanya.

Pemberdayaan P3A adalah upaya pembentukan, penguatan, dan peningkatan
kemampuan P3A yang meliputi aspek kelembagaan, teknis, dan pembiayaan dalam
persiapan operasi dan pemeliharaan.

Pengarustamaan Gender adalah strategi untuk mencapai kesetaraan dan keadilan
gender melalui kebijakandan program yang memperhatikan pengalaman, aspirasi,
kebutuhan, dan permasalahan perempuan, dan laki-laki kedalam perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi,dari seluruh kebijakan dan program di berbagai
bidang kehidupan dan pembangunan.

Penguatan perkumpulan petani pemakai air adalah upaya peningkatan status
kelembagaan/kelembagaan perkumpulan petani pemakai air secara demokratis sebagai
badan yang otonom dan mempunyai hak untuk memperoleh hak guna pakai air untuk
irigasi dan untuk meningkatkan usaha tani yang berbasis air irigasi.

Peningkatan kemampuan perkumpulan petani pemakai air adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan perkumpulan petani pemakai air pada aspek kelembagaan,
teknis dan pembiayaan dalam rangka pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan
sistem irigasi-pertanian secara mandiri diwilayah kerjanya.

Penyuluh pertanian adalah perorangan warga Negara Indonesia yang melakukan
kegiatan penyuluhan pertanian, baik penyuluh PNS, penyuluh swasta, maupun
penyuluh swadaya.

Perencanaan yang responsif gender adalah perencanaan berdasarkan atas hasil analisis
secara sistematis terhadap data dan informasi yang terpilah menurut jenis kelamin,
dengan mempertimbangkan isu-isu gender yang timbul sebagai hasil dari pengalaman,
kebutuhan, aspirasi, dan permasalahan yang dihadapi perempuan atau laki-laki dalam
mengkases dan memanfaatkan intervensi kebijakan/program/kegiatan pembangunan.
Perkumpulan petani pemakai air yang selanjutnya disebut P3A adalah kelembagaan
pengelolaan irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air dalam suatu daerah
layanan/petak tersier atau desa yang dibentuk secara demokratis oleh petani pemakai
air termasuk lembaga lokal pengelola irigasi;

Petani pemakai air adalah semua petani yang mendapat nikmat dan manfaat secara
langsung dari pengelolaan air dan jaringan irigasi-pertanian termasuk irigasi-pertanian
pompa yang meliputi pemilik sawah, pemilik penggarap sawah, penggarap/penyakap,
pemilik kolam ikan yang mendapat air dari jaringan irigasi-pertanian, dan pemakai air
irigasi-pertanian lainnya;

Profil Sosial Ekonomi, Teknik dan Kelembagaan, selanjutnya disebut PSETK adalah
gambaran informasi atau data mengenai keadaan sosial, ekonomi, teknis, dan
kelembagaan pada suatu daerah irigasi yang dibutuhkan oleh Kelembagaan Pengelola
Irigasi (KPI) untuk perencanaan program pemberdayaan kelembagaan petani daerah
irigasi melalui P3A/GP3A/IP3A dan Poktan/Gapoktan dalam meningkatkan kinerja
pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif.

Sensitif gender adalah kemampuan dan kepekaan dalam melihat dan menilai berbagai
aspek kehidupan dan hasil pembangunan dari perspektif gender, seperti perbedaan
aspirasi, kebutuhan, dan pengalaman antara laki-laki dan perempuan.

Sistem irigasi meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan
pengelolaan irigasi, dan sumber daya manusia

Kelompok Pendamping Lapangan, selanjutnya disebut KPL adalah tenaga pemerintah
daerah yang bertugas di lapangan terdiri dari unsur pertanian, unsur pengairan dan
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unsur pemerintah kecamatan/ desa yang mempunyai tugas pokok memfasilitasi
program pemberdayaan kelembagaan petani P3A/GP3A/IP3A dan Poktan/Gapoktan.
35. Tenaga Pendamping Masyarakat, selanjutnya disebut TPM adalah tenaga vyang
dibutuhkan untuk mendampingi masyarakat petani pemakai air dan pengurus
P3A/GP3A/IP3A menuju peningkatan kinerja pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif.
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BAB Il PRINSIP-PRINSIP PSETK

Penyelenggaraan kegiatan PSETK dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.

Partisipatif. Semua pihak yang terkait dengan pelaksanaan PSETK mempunyai peran
dan kepentingan yang sama, sehingga keterlibatan semua pihak sangat diperlukan.
Sensitif gender, mampu dan peka dalam melihat dan menilai berbagai aspek kehidupan
dan hasil pembangunan dari perspektif gender, seperti perbedaan aspirasi, kebutuhan,
dan pengalaman antara laki-laki dan perempuan.

Kemandirian. Pelaksanaan kegiatan PSETK dilaksanakan dengan spirit membangun
kemandirian melalui optimalisasi potensi sumber daya lokal.

Akurasi, Validitas Dan Keterwakilan. Data dan informasi yang dikumpulkan harus akurat
dan valid sehingga membutuhkan ketelitian yang memadai dalam mencermati kondisi
yang ditemukan di lapangan, dan informasi mewakili kebutuhan aspek aspek yang
digali.

Kerjasama Tim. Penyelenggaraan kegiatan PSETK diwujudkan dalam kerjasama
antarpihak yang terkait dalam suatu tim (KPL, P3A/GP3A/IP3A/Poktan/Gapoktan, dan
TPM/ KTPM).

Belajar Bersama. Kegiatan PSETK diselenggarakan sebagai proses pembelajaran
bersama dengan mengutamakan kolektivitas berdasarkan pendekatan pembelajaran
sosial.

Peningkatan Kinerja. Hasil keseluruhan kegiatan PSETK selalu ditujukan dalam rangka
meningkatkan kinerja, sehingga penggalian data dan informasi yang tepat memberikan
masukan bagi perbaikan program dan rencana kerja pengembangan dan pengelolaan
irigasi pertanian pada masa mendatang.

Sederhana dan hasil dapat diterapkan. Penggalian informasi dan Penyusunan dokumen
PSETK dilaksanakan secara sederhana, lebih diutamakan bahwa dokumen tersebut
dapat digunakan untuk keberlanjutan penanganan pengembangan dan pengelolaan
irigasi pertanian.
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BAB |l PENDEKATAN DAN METODE PENYUSUNAN PSETK

lll.1 Pendekatan Penyusunan PSETK

PSETK merupakan data yang dibutuhkan oleh semua pihak yang memiliki kepentingan dalam
hal Pengembangan dan Pengelolaan Sistem lIrigasi-pertanian Partisipatif (PPSI) sehingga
melibatkan berbagai pihak dalam melakukan penyusunannya. Pendekatan dalam
penyusunan PSETK adalah pendekatan partisipatif mulai dari penjajagan kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan dan monitoring dan evaluasi. Partisipatif yang dimaksud dalam
hal ini adalah terlibatnya masyarakat baik perempuan dan laki-laki dengan persentase
keterlibatan perempuan sebesar 30% di Daerah Irigasi dalam input data dan memberikan
informasi tentang kondisi Daerah lIrigasi. Diharapkan output PSETK mampu menjawab
kebutuhan data dan informasi dan dapat digunakan untuk berbagai perencanaan program
kegiatan di Daerah lIrigasi yang bersangkutan. Dengan pendekatan partisipatif pula
masyarakat menjadi merasa memiliki dan berkepentingan dalam melakukan pengelolaan
irigasi-pertaniannya.

111.2 Metode Penyusunan PSETK

Untuk menjembatani antara kemudahan dalam penyusunan PSETK namun tetap
mempertahankan pelibatan masyarakat, maka diperlukan metode yang tepat dalam
penyusunannya. Dari berbagai metode pengenalan wilayah yang ada, salah satu alternatif
metode yang digunakan dalam penyusunan PSETK adalah Metode Pemahaman Partisipatif
Kondisi Daerah Irigasi (PPKDI).

Metode PPKDI merupakan salah satu metode yang dikembangkan dari metode Participatory
Rural Appraisal (PRA) dalam pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif. Metode tersebut
dipandang memiliki teknik-teknik yang dijabarkan cukup operasional dengan penekanan
terhadap keterlibatan masyarakat pada seluruh kegiatan. Penerapan metode PPKDI dapat
memberi peluang yang lebih besar dan terarah untuk melibatkan masyarakat petani pemakai
air, sehingga dicapai kesesuaian dan ketepatgunaan program kegiatan pengelolaan irigasi-
pertanian partisipatif dan pemberdayaan kelembagaan dengan pelayanan kebutuhan
masyarakat terhadap air irigasi pada suatu daerah irigasi.

Metode PPKDI dimaksudkan untuk mempelajari kondisi dan kehidupan masyarakat petani
pemakai air pada suatu daerah irigasi, yang memungkinkan mereka dapat saling berbagi,
meningkatkan, dan menganalisis pengetahuannya tentang kondisi seluruh aspek yang
terdapat pada suatu daerah irigasi, membuat rencana dan melaksanakan kegiatan
pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif dan pemberdayaan kelembagaan P3A/GP3A/IP3A
beserta Poktan/Gapoktan di wilayah Dl tersebut dengan baik.

Pelaksanaan penyusunan PSETK dapat dilakukan secara swakelola maupun kontraktual
dengan ketentuan harus melibatkan masyarakat dan memenuhi prinsip-prinsip partisipatif.

111.3 Prinsip Dasar Metode PPKDI
Prinsip dasar dalam metode PPKDI adalah:

1. Saling Belajar dan Berbagi Pengalaman dengan Masyarakat Petani Pemakai Air
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Prinsip dasar metode PPKDI adalah dari, oleh, dan untuk masyarakat petani pemakai air.
Hal tersebut berarti bahwa metode PPKDI dibangun dari pengakuan serta kepercayaan
masyarakat petani pemakai air, yang meliputi pengetahuan tradisional dan kemampuan
mereka untuk memecahkan persoalannya sendiri. Prinsip ini merupakan pembalikan
dari metode pembelajaran konvensional yang bersifat mengajari masyarakat.

Kesamaan Kepentingan dan Suasana Informal

Masyarakat petani pemakai air secara hidrologis terdiri dari kelompok masyarakat
petani yang berada di hulu, tengah, dan hilir jaringan irigasi. Permasalahan yang
dihadapi dari setiap kelompok masyarakat tersebut dapat berbeda-beda sesuai dengan
kondisi hidrologis suatu jaringan irigasi. Oleh karena itu, keterlibatan semua kelompok
masyarakat petani baik yang berada di wilayah hulu, tengah, dan hilir perlu disatukan
dalam suatu kepentingan yang sama terhadap air irigasi. Berkaitan dengan hal
tersebut, pelaksanaan kegiatan PPKDI perlu diselenggarakan dengan suasana yang
luwes, terbuka, dan informal. Situasi santai dan kekeluargaan dapat mendorong
kegiatan penerapan metode PPKDI berjalan dengan baik.

Orang Luar Sebagai Fasilitator, Masyarakat Sebagai Pelaku.

Konsekuensi dari prinsip pertama, peran orang luar hanya sebagai fasilitator, bukan
sebagai pelaku, guru, penyuluh, instruktur, dan lain-lain. Hal yang penting lainnya
adalah menempatkan masyarakat sebagai narasumber utama. Pada tingkat
penerapannya, masyarakat dibiarkan mendominasi kegiatan. Secara ideal, penentuan
dan penggunaan teknik dan materi sebaiknya dikaji bersama, dan seharusnya banyak
ditentukan oleh masyarakat petani pemakai air.

Konsep Triangulasi

Untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dan valid, digunakan konsep
triangulasi sebagai bentuk pemeriksaan dan pemeriksaan ulang (check and recheck),
yang dilakukan melalui penganekaragaman keanggotaan tim (disiplin ilmu), sumber
informasi (latar belakang golongan masyarakat, tempat), dan variasi teknik.

Mengoptimalkan Hasil, Berorientasi Praktis dan Keberlanjutan Program

Pelaksanaan penerapan metode PPKDI memerlukan waktu, narasumber, pelaksana
yang trampil, dan partisipasi masyarakat petani pemakai air yang terkait. Untuk itu,
optimalisasi hasil dengan pilihan yang menguntungkan harus dipertimbangkan,
termasuk kuantitas dan akurasi informasi. Orientasi PPKDI adalah pemecahan masalah
dan pengembangan program, sehingga dibutuhkan penggalian informasi yang tepat
dan benar. Masalah dan kepentingan masyarakat selalu berkembang sesuai dengan
perkembangan masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, pengenalan masyarakat bukan
usaha yang sekali kemudian selesai, namun merupakan usaha yang berlanjut.

111.4 Teknik Penerapan PPKDI

Beberapa jenis kegiatan dalam penerapan metode PPKDI antara lain:

vk wnN e

Penelusuran alur sejarah

Penelusuran jaringan irigasi dan kebutuhan akan perbaikan
Analisis mata pencaharian petani

Pembuatan sketsa peta dan pemetaan

Penyusunan rencana kegiatan
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6. Diskusi Kelompok dan pembahasan masalah

Teknik penerapan PPKDI ini disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan berdasarkan temuan
masalah dan pemecahan masalah yang akan dilaksanakan oleh tim fasilitator. Teknik ini bisa
dilakukan secara kombinasi sesuai dengan kebutuhan dan persoalan di lapangan.
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BAB IV TAHAPAN KEGIATAN PENYUSUNAN PSETK

IV.1 Bagan Alir Tahapan Kegiatan Penyusunan

Tahapan kegiatan penyusunan PSETK meliputi tahapan:

1. Tahap persiapan
2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Penyusunan Laporan

4. Tahap Akhir

Tahapan tahapan tersebut dapat dilihat pada table bagan Alir dibawah ini:

Tabel 1 Bagan Alir Tahapan kegiatan Penyusunan PSETK

Pelatihan PSETK

(a) Peningkatan kemampuan peserta
pelatihan dalam pemahaman dan
pengembangan kemampuan penerapan
pendekatan partisipatif.

Peningkatan kemampuan peserta
pelatihan dalam pemahaman dan
pengembangan kemampuan
penyusunan PSETK dengan metode
pendekatan partisipatif potensi
berdasarkan potensi sumber daya lokal
yang tersedia pada suatu daerah irigasi.
Peserta: BBWS, Bappeda
Provinsi/Kabupaten, Dinas PU
Provinsi/Kabupaten dan Dinas Pertanian
Provinsi/Kabupaten

(b

Penanggung
Tahapan Kegiatan Uraian Kegiatan Jawab
Kegiatan
MULAI
1 Tujuan diselenggarakannya sosialisasi Ditjen Bina
Pedoman PSETK adalah sebagai berikut : Pembangunan
(a) Menyebarluaskan pengertian PSETK Daerah
kepada seluruh pemangku kepentingan Kementerian
terhadap PPSI Dalam Negeri
Sosialisasi Pedoman PSETK (b) Menyamakan persepsi tentang PSETK
kepada seluruh pemangku kepentingan
terhadap PPSI
Peserta : BBWS, Bappeda
Provinsi/Kabupaten, Dinas PU
Provinsi/Kabupaten dan Dinas Pertanian
Provinsi/Kabupaten
2 Tujuan diselenggarakannya pelatihan PSETK | Ditjen Bina
adalah dalam rangka peningkatan | Pembangunan
<Z( kemampuan para peserta pelatihan dalam | Daerah
Z penyusunan PSETK vyang handal dan | Kementerian
a professional. Dalam Negeri
a Tujuan :
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3 Agenda Rapat : Sosialisasi penyusunan PSETK |- BBWS pada
dan Pembetukan TIM penyusun dan DI
fasilitator PSETK Kewenangan
Pada tahap ini pengelola menyiapkan Pusat
diantaranya: - Bappeda
e Kerangka acuan kerja Provinsi pada
e Daftar peserta/undangan DI
e Daftar Hadir Kewenangan
e Jadwal dan agenda pertemuan Provinsi
e Materi yang diperlukan untuk kegiatan - Bappeda
Rapat pertemuan awal PSETK Kabupaten
Hasil Pertemuan Rapat Berupa : pada
- Notulensi Kewenangan
Penyelenggara : BBWS (DI Kewenangan Kabupaten
Pusat), Bappeda Prorinsi (DI Kewenangan
Provinsi) dan Bappeda Kabupaten (DI
Kewenangan Kabupaten)
Peserta: Unsur Pemerintah (Bappeda, Dinas
PU SDA dan Dinas Pertanian) dan Unsur Non
Pemerintah TPM/KTPM, KPL,
P3A/GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan, KWT.
Estimasi peserta masing masing unsur 3
orang
4 SK Tim Penyusun Dikeluarkan oleh : - BBWS pada
- DI Kewenangan Pusat Oleh Kepala BBWS DI
- DI Kewenangan Provinsi oleh Kepala Kewenangan
= Bappeda Provinsi Pusat
g - DI Kewenangan Kabupaten oleh Kepala - Bappeda
2, SKTIM Penyusun Bappeda Kabupaten Provinsi pada
i DI
Kewenangan
Provinsi
- Bappeda
Kabupaten
pada
Kewenangan
Kabupaten
5 Pelaksana Kegiatan TIM Penyusun PSETK Tim Penyusun
Lokasi Kegiatan Ditingkat Daerah Irigasi
Pertemuan koordinasi diantara pihak-pihak
yang terkait untuk membahas mekanisme
kegiatan PSETK
Peserta Terdiri Dari :
- Perwakilan masyarakat petani pemakai
air dan pengguna air irigasi lainnya.
Rapat pertemuan - Pengurus kelembagaan
Sosialisasi Ditingkat P3A/GP3A/IP3A/Pok.tan/Gapoktan/KWT
- Kelompok Pendamping Lapangan (KPL),
Daerah Irigasi meliputi Mantri/Juru Pengairan,
Penyuluh Pertanian Lapangan, Aparat
Desa dan Kecamatan.
- Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM)
dan Koordinator TPM; dan
- Tokoh masyarakat/adat/agama.
Hasil Pertemuan Rapat Berupa :
- Notulensi

Panduan PSETK
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Rapat Persiapan
Pelaksanaan

Agenda Pertemuan adalah

- Pemahaman dan cara pengisian form
isian PSETK

- Pemahaman teknik pengumpulan data

- Penyusunan Jadwal Pelaksanaan,

- Pembagian TIM (apabila Daerah
Irigasinya Luas)

- Analisis kebutuhan Pelaksanaan.

Peserta : TIM Penyusun/fasilitator

Hasil Pertemuan Rapat Berupa :

- Notulensi

- Berita Acara Hasil Pertemuan

Tim Penyusun

Penelusuran Jaringan

PELAKSANAAN

Pada Tahapan Ini dilakukan :

- Pengumpulan data sekunder. Kegiatan ini
merupakan tugas dari tim penyusun

- penelusuran jaringan dan pengisian data
Primer sesuai Form yang dirsediakan
dalam panduan. Kegiatan ini merupakan
tugas dan tanggung jawab tim fasilitator

Tim Penyusun
dan Tim
Fasilitator

Focus Group Discusion

Tujuan FGD untuk memperdalam dan
mengidentifikasi masalah-masalah di DI dan
sekitarnya, tersusunnya gagasan
penanganan masalah, tersusunnya skala
prioritas penanganan masalah (seperti
ketidakadilan gender, perbaikan jaringan
irigasi pada area dan lokasi sepanjang
jaringan yang menjadi Prioritas, revitalisasi
pembentukan
P3A/GP3A/IP3A/Poktan/Gapoktan/KWT)
menurut kelompok dan anggota masyarakat.
Keluaran : Berita Acara hasil FGD

Tim Penyusun
dan Tim
Fasilitator

Verifikasi Data Lapangan

Tujuan verifikasi adalah untuk menelaah
secara mendalam validitas data lapangan
yang dilakukan oleh tim penyusun, apabila
dirasa kurang maka dilakukan kembali
pengumpulan data yang validitasnya dapat
diakui

Pada tahapan ini tim penyusun
berkoordinasi dengan tim fasilitator.

Tim Penyusun
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Konsolidasi Hasil PSETK

PENYUSUNAN LAPORAN

Setelah dianalisis dan diverifikasi maka
dilakukan konsolidasi kan hasil dari masing
masing tim untuk disususn menjadi
dokumen PSETK

pada tahapan ini dibuatkan berita acara hasil
konsolidasi psetk

Tim Penyusun
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Penyusunan
Laporan
PSETK

Tim penyusun membuat draft dokumen
psetk hasil konsolidasi data PSETK

Tim Penyusun
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12 1\ Finalisasi laporan berupa kegiatan BBWS pada
pertemuan pembahasan dokumen PSETK DI
Y antara tim penyusun dengan unsur : Kewenangan
= i 3 i c - DI kewenangan pusat (BBWS, Bappeda Pusat
= Finalisasi g Prov/ Kab, Dinas Pertanian Prov/Kab) Bappeda
g Laporan E 5 - DI kewenangan Provinsi (Bappeda Provinsi pada
— PSETK ] Provinsi, Dinas PU SDA Provinsi dan DI
<Zz Dinas Pertanian Prov/Kab) Kewenangan
% \l’ - DI kewenangan Kabupaten ( Bappeda Provinsi
§ Kabupaten, Dinas PU SDA Kabupaten Bappeda
z ) dan Dinas Pertanian Kabupaten Kabupaten
e Final Apabila masih kurang baik dalam isi pada
dokumen tersebut maka diperbaiki. Kewenangan
Kabupaten
13 Legalisasi yang dimaksud adalah dengan BBWS pada
ditandatangani dokumen tersebut Oleh DI
\7 masing masing kewenangan : Kewenangan
- Kewenangan Pusat oleh Kepala BBWS Pusat
. . - Kewenangan Provinsi oleh Kepala Bappeda
Legallsa5| PSETK Bappeda Provinsi Provinsi pada
- Kewenangan Kabupaten oleh Kepala DI
Bappeda Kabupaten Kewenangan
Keluaran Berupa Dokumen Legal PSETK Provinsi
Bappeda
Kabupaten
pada
Kewenangan
Kabupaten
14 Dokumen PSETK disampaikan kepada : BBWS pada
- Kewenangan Pusat disampaikan pada DI
Ditjen Bina Bangda, Bappeda Prov/Kab, Kewenangan
v Dinas PU SDA Prov/Kab, Dinas pertanian Pusat
Penyampaian Laporan Prov/Kab dan P3A/GP3A/IP3A atau Bappeda
PSETK Poktan/Gapoktan sesuai kewenangan Provinsi pada
- Kewenangan Provinsi disampaikan pada DI
Ditjen Bangda, Dinas PU SDA Prov, Dinas Kewenangan
pertanian Prov dan P3A/GP3A/IP3A atau Provinsi
Poktan/Gapoktan sesuai kewenangan Bappeda
- Kewenangan Kabupaten disampaikan Kabupaten
pada Ditjen Bina Bangda, Dinas PU SDA, pada
Kab, Dinas pertanian Kab dan Kewenangan
P3A/GP3A/IP3A atau Poktan/Gapoktan Kabupaten
sesuai kewenangan
Keluaran: berita acara Penyerahan Dokumen
\ 4
Selesai

IV.2 Tahap Persiapan
IV.2.1. Sosialisasi PSETK

Tahapan awal kegiatan penyusunan PSETK adalah sosialisasi PSETK dengan sasaran
semua pihak yang terkait dengan pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi
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dengan materi penjelasan tentang kegiatan penyusunan PSETK berdasar panduan
PSETK dalam Pengembangan dan Pengelolaan Sistem lIrigasi (PPSI). Sedang maksud
dan tujuan diselenggarakannya sosialisasi PSETK adalah sebagai berikut :

(a) Menyebarluaskan pengertian PSETK kepada seluruh pemangku
kepentingan terhadap PPSIP

(b) Menyamakan persepsi tentang PSETK kepada seluruh pemangku
kepentingan terhadap PPSIP

IV.2.2. Pelatihan PSETK

Pelatihan PSETK diarahkan pada upaya untuk memfasilitasi peningkatan
kemampuan para peserta pelatihan dalam penyusunan PSETK metode pendekatan
partisipatif. Sedangkan tujuan yang diharapkan tercapai adalah:

1. Peningkatan kemampuan peserta pelatihan dalam pemahaman dan
pengembangan kemampuan penerapan pendekatan partisipatif.

2. Peningkatan kemampuan peserta pelatihan dalam pemahaman dan
pengembangan kemampuan penyusunan PSETK dengan metode
pendekatan partisipatif potensi berdasarkan potensi sumber daya lokal
yang tersedia pada suatu daerah irigasi.

Langkah-langkah vyang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan
peningkatan kemampuan penyusunan PSETK adalah sebagai berikut:

Identifikasi Peserta, Narasumber dan Materi Pelatihan

Peserta kegiatan pelatihan antara lain adalah BBWS, Bappeda Provinsi/Kabupaten,
Dinas PU Provinsi/Kabupaten dan Dinas Pertanian Provinsi/Kabupaten.

Instruktur atau nara sumber pelatihan dapat berasal dari unsur Pemerintah,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) maupun Perguruan Tinggi (PT) yang
mempunyai kemampuan materi sesuai kebutuhan pelatihan.

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan sekurang-kurangnya meliputi
aspek:

1. Konsep PSETK dalam pengelolaan irigasi partisipatif;

2. Metode dan Pendekatan Partisipatif;

3. Teknik Pengumpulan Data seperti teknik penelusuran jaringan, diagram
ven, kalender musim dan lain-lain yang tepat sesuai dengan kebutuhan
data di lapangan dan dapat dikembangkan oleh pelaksana di lapangan;

4. Teknik Analisis Data dan Pelaporan PSETK

5. Rencana tindak lanjut PSETK dan program pemberdayaan organisasi
P3A/GP3A/IP3A.

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan diselenggarakan dengan memperhatikan aspek :

e Demokrasi : pembelajaran didasarkan pada penggalian potensi peserta
serta sesuai kesepakatan dengan peserta melalui mekanisme kontrak
belajar.
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® Partisipasi : pelibatan peserta pelatihan secara aktif baik dalam
perencanaan, proses kegiatan, maupun evaluasi kegiatan.

® Proses : kegiatan pelatihan dibangun melalui teknik presentasi, diskusi
dan simulasi (termasuk praktek kerja/ hands on training) yang mengarah
pada pencapaian tujuan pembelajaran.

e Kondusif : suasana belajar diciptakan secara santai, praktis, dan atas
dasar semangat dan motivasi peserta untuk melakukan perubahan ke
arah lebih baik.

Pelatihan dilaksanakan melalui kegiatan dalam ruangan maupun kegiatan di
lapangan. Kegiatan dalam ruang meliputi penyampaian materi, diskusi dengan
fasilitator, diskusi antar peserta yang difasilitasi oleh fasilitator serta perumusan
materi yang dapat disajikan secara sederhana oleh peserta pelatihan. Selain itu
juga perlu ditunjang dengan praktek lapangan di suatu daerah irigasi yang dekat
dengan lokasi kegiatan pelatihan.

IV.2.3. Rapat Pertemuan Awal

Pada tahap persiapan diperlukan kegiatan pertemuan koordinasi antara pihak-
pihak yang terkait penyusunan PSETK dan pembentukan tim penyusun PSETK.
Pihak-pihak yang dimaksud sedikitnya terdiri dari BBWS, Bappeda, Dinas PU yang
membidangi Irigasi/ Juru Pengairan, Dinas pertanian Kabupaten/ Petugas Penyuluh
Pertanian (PPL), KPL, P3A/GP3A/IP3A ,dan Poktan/Gapoktan, KPL dan TPM (sesuai
dengan DI Kewenangannya). Pertemuan koordinasi dapat difasilitasi oleh BBWS
untuk DI kewenangan Pusat, Bappeda Provinsi untuk DI kewenangan Provinsi dan
Bappeda Kabupaten untuk DI kewenangan Kabupaten.

Dalam tahapan ini diharapkan peserta rapat dapat memahami tentang maksud dan
tujuan dari kegiatan penyusunan dan dapat dibentuk tim penyusun PSETK.
Pembentukan tim Penyusun didasarkan pada kebutuhan, mewakili kelompok
kepentingan dalam masyarakat secara berimbang dan saling melengkapi®. Secara
umum, tim penyusun meliputi :

1. Tim Penyusun PSETK di DI Kewenangan Pusat
a. Tim Penyusun :
- Ketua, berasal dari unsur pemerintah dalam hal ini dari unsur
BBWS
- Anggota, berasal dari unsur pemerintah Dinas PU Prov/Kab,
Bapedda Prov/Kab dan Dinas Pertanian Prov/Kab
b. Fasilitator :
- Koordinator Fasilitator, berasal dari unsur BBWS
- Anggota, Berasal dari Dinas PU yang membidangi Irigasi/ Juru
Pengairan, Bappeda dan Dinas pertanian Kabupaten/ Petugas
Penyuluh  Pertanian  (PPL), KPL, P3A/GP3A/IP3A, dan
Poktan/Gapoktan, KWT, KPL dan TPM.
2. Tim Penyusun PSETK di DI Kewenangan Provinsi
a. Tim Penyusun :
- Ketua, berasal dari unsur pemerintah dalam hal ini dari unsur
Bappeda Provinsi

! Tim penyusun PSETK dapat dijabat oleh staf /fungsional umum dari masing — masing OPD.
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- Anggota, berasal dari unsur pemerintah Dinas PU SDA Provinsi dan
Dinas Pertanian Provinsi
b. Fasilitator :
- Koordinator Fasilitator, berasal dari unsur Bappeda Provinsi
- Anggota, Berasal dari Dinas PU yang membidangi Irigasi/ Juru
Pengairan, Dinas pertanian Provinsi/ Petugas Penyuluh Pertanian
(PPL), KPL, P3A/GP3A/IP3A, dan Poktan/Gapoktan, KWT, KPL dan
TPM.
3. Tim Penyusun PSETK di DI Kewenangan Kabupaten
a. Tim Penyusun :
- Ketua, berasal dari unsur Bappeda Kabupaten
- Anggota, berasal dari unsur pemerintah Dinas PU SDA Provinsi dan
Dinas Pertanian Provinsi
b. Fasilitator :
- Koordinator Fasilitator, berasal dari unsur Bappeda Kabupaten
- Anggota, Berasal dari Dinas PU yang membidangi Irigasi/ Juru
Pengairan, Dinas pertanian Kabupaten/ Petugas Penyuluh
Pertanian (PPL), KPL, P3A/GP3A/IP3A, dan Poktan/Gapoktan, KWT,
KPL dan TPM

Gambar 2 Pembentukan Tim Fasilitator

Secara Umum Tugas dan Tanggung Jawab Tim Penyusun /fasilitator adalah sebagai
berikut:

- Konsolidasi dan koordinasi kepada seluruh pihak terkait dalam
menetapkan tujuan kegiatan sesuai dengan kebutuhannya, penentuan
kebutuhan data dan informasi (termasuk data sekunder) untuk
menghemat tenaga, waktu, dan biaya, pembuatan jadwal tentatif yang
akan dikonsultasikan dengan masyarakat petani pemakai air

- Menyelenggarakan pertemuan persiapan pelaksanaan kegiatan.

- Penggalian informasi, menganalisis dan mencatat butir-butir penting,
dan mendorong mekanisme diskusi yang baik.

- Melakukan dokumentasi proses dan hasil kegiatan secara lengkap dan
rinci.

- Analisis dan pembahasan hasil fasilitasi sebagai input dalam
penyusunan laporan kegiatan.
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IV.2.4. Penerbitan SK Tim Penyusun PSETK

Dasar penerbitan SK tim penyusun PSETK adalah hasil kesepakatan bersama
pembentukan tim penyusun pada pertemuan awal dalam bentuk berita acara Hasil
Pertemuan Awal Kegiatan Penyusunan PSETK. SK tim penyusun dikeluarkan sesuai
dengan kewenangannya vaitu sebagai berikut:

1. SK Tim Penyusun untuk DI kewenangan Pusat dikeluarkan oleh Kepala Balai
Besar Wilayah Sungai (BBWS)

2. SK Tim Penyusun untuk DI kewenangan Provinsi dikeluarkan oleh Kepala
Bappeda Provinsi

3. SK Tim Penyusun untuk DI kewenangan Kabupaten dikeluarkan oleh Kepala
Bappeda Kabupaten

IV.2.5. Rapat Pertemuan Sosialisasi di Tingkat Daerah Irigasi

Pada tahap persiapan diperlukan kegiatan pertemuan koordinasi diantara pihak-
pihak yang terkait untuk membahas mekanisme pelaksanaan kegiatan PSETK dalam
rangka PPSI.

Pihak-pihak yang dimaksud sedikitnya terdiri dari:

(1) Masyarakat petani pemakai air dan pengguna air irigasi lainnya.

(2) Pengurus organisasi P3A/GP3A/IP3A

(3) Kelompok Pendamping Lapangan (KPL), meliputi Mantri/Juru Pengairan,

Penyuluh Pertanian Lapangan, Aparat Desa dan Kecamatan.

(4) Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM) dan Koordinator TPM; dan

(5) Tokoh masyarakat/adat/agama.
Pertemuan koordinasi tersebut dapat difasilitasi tim penyusun/fasilitator bersama-
sama dengan TPM/KTPM, KPL dan GP3A/IP3A.

Gambar 3 Rapat pertemuan ditingkat daerah irigasi

Materi yang dibahas dalam pertemuan koordinasi tersebut sekurang-kurangnya
mencakup:

(1)  Pemahaman bersama tentang teknik penyusunan PSETK dengan metode
pendekatan partisipatif;

(2)  Kemanfaatan hasil PSETK bagi semua pihak-pihak yang terkait;

(3)  Membangun kesepakatan bersama untuk melaksanakan kegiatan
penyusunan PSETK;

(4) Identifikasi kebutuhan pelaksanaan penyusunan PSETK, termasuk kebutuhan
pelatihan peningkatan kemampuan melaksanakan kegiatan penyusunan
PSETK, termasuk penentuan nara sumber kegiatan pelatihan; dan
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(5) Penetapan rencana program kegiatan pelaksanaan PSETK dengan metode
pendekatan partisipatif.

IV.3 Tahap Pelaksanaan

IV.3.1. Rapat Persiapan Pelaksanaan

Pada tahap ini perlu disampaikan pada peserta rapat hal-hal sebagai berikut:

1. Pemahaman Form PSETK

Form PSETK merupakan salah satu instrumen pengumpulan data di lapangan pada
saat dilaksanakan penelusuran jaringan melalui metode PPKDI. Sebelum dilakukan
penelusuran jaringan, perlu dilakukan penjelasan dan cara pengisian form PSETK
serta teknik pengumpulan data di lapangan sehingga proses pencarian data lebih
efektif dan efisien serta data yang dihasilkan lebih akurat dan valid. Form PSETK
terlampir.

2. Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan data

Jenis data untuk kebutuhan penyusunan PSETK meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari masyarakat petani dan petugas
pengelola irigasi yang terkait dengan irigasi yang ada di Daerah Irigasi, baik dari
pencatatan data secara langsung melalui observasi lapangan, wawancara maupun
Focuss Group Discussion (FGD). Data sekunder yang diperoleh dari studi
dokumentasi seperti dari data monografi desa, monografi kecamatan dimana
Daerah Irigasi yang bersangkutan berada, termasuk data sekunder pada dinas yang
berkaitan dengan irigasi dan pertanian. Data yang dibutuhkan sebagai bahan
kegiatan penyusunan PSETK adalah data yang berkaitan dengan aspek sosial,
ekonomi, teknis dan kelembagaan untuk peningkatan kinerja pengelolaan irigasi
partisipatif dan pemberdayaan kelembagaan petani daerah irigasi melalui
P3A/GP3A/IP3A dan Poktan/Gapoktan.

Data indikator yang diperlukan dalam penyusunan PSETK antara lain adalah:

Indikator Aspek Sosial :

e Gotong royong/tingkat swadaya masyarakat.
e Hubungan kemasyarakatan.

Tingkat pendidikan petani.

Status petani.

Permasalahan sosial di lokasi.

dan lain-lain (sesuai kebutuhan).

Indikator Aspek Ekonomi :

e Produktivitas hasil usahatani/luas dan jenis usaha tani.
e Tingkat pendapatan usahatani.

e Tingkat pendapatan rumah tangga petani.

e Potensi sumber daya lokal.

e Peluang usaha ekonomi produktif.

e  Struktur mata pencaharian petani

e dan lain-lain (sesuai kebutuhan).
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Indikator Aspek Teknis :

e Data umum DI

e Sejarah pembangunan DI

e Sumber air

o Ketersediaan air

e Kondisi fisik jaringan irigasi

e Pelaksanaan Operasi jaringan irigasi

e Pelaksanaan Pemeliharaan jaringan irigasi
e Pelaksanaan Rehabilitasi jaringan irigasi

e dan lain-lain (sesuai kebutuhan).

Secara umum, untuk menentukan kondisi kuantitatif bangunan dan saluran
adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Indikator Kuantitatif Kondisi Bangunan dan saluran

. Kategori
Tingkat Kerusakan Kondisi
<10% Baik
10% - 20 % Rusak Ringan
21% - 40% Rusak Sedang
>40% Rusak Berat

Dalam menentukan Kondisi fisik dan fungsi jaringan irigasi ada 3 kriteria kualitatif
yang dinilai antara lain:

a. Kondisi Fisik Jaringan Irigasi

- Baik;

Rusak Ringan;

Rusak Sedang; dan

Rusak Berat

Tabel 3 Indikator Deskriptif Kondisi Bangunan Sipil dan Lining

. Kerusakan
No Kondisi
(salah satu atau semuanya)

1 Baik Retak Rambut
2 Rusak Ringan Retak Lebar

Tergerus atau terkelupas

Lapuk
3 Rusak Sedang Terlihat besi penulangan

Berongga

Bengkok atau melengkung

Bergeser dari tempat semestinya
Posisi miring, seharusnya tegak
Sebagian bangunan turun elevasinya
Terjadi aliran air di bawah pondasi
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No

No

No

b. Fungsi Fisik Jaringan Irigasi

Kondisi

Rusak Berat

Kerusakan
(salah satu atau semuanya)
Hampir  seluruh bangunan  turun
elevasinya
Bangunan roboh

Tabel 4 Indikator Deskriptif Kondisi Pintu air

Kondisi

Baik
Rusak Ringan

Rusak Sedang

Rusak Berat

Kerusakan

(salah satu atau semuanya)
Karatan ringan
Mur dan baut hilang
Batang pengangkat bengkok
Berlubang dan bocor
Karatan berat
Batang pengangkat patah
Hilangnya roda/stang pegangan
Hilangnya gigi-gigi pengangkat
Mesin pengangkat rusak
TMesin pengangkat terbakar
Pintu hancur turun elevasinya
Bangunan roboh

Tabel 5 Indikator Kondisi Tanggul Saluran

Kondisi

Baik

Rusak Ringan

Rusak Sedang

Rusak Berat

Baik
Kurang
Buruk

Tidak Berfungsi

Kerusakan
(salah satu atau semuanya)
Rembes

Bocor kecil

Bocor besar

Tergerus dasar dan talud

Rusak akibat ulah manusia/hewan
Longsor ke arah dalam

Longsor ke arah luar

Muka tanggul turun

Tanggul jebol

Fungsi dan kondisi dari jaringan irigasi harus dibedakan. Hal tersebut karena
tidak selalu ada hubungan langsung kondisi dan fungsi suatu jaringan irigasi.
Contoh: suatu saluran mengalami kerusakan yang cukup berat hingga dapat
dikategorikan RB (Rusak Berat), namun masih bisa mengalirkan debit yang
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sebagaimana diperlukan. Sebaliknya saluran yang kondisinya masih baik tetapi
endapan lumpurnya tinggi, maka fungsinya telah banyak berkurang.

Fungsi bangunan air yang mempergunakan pintu air lebih banyak tergantung
dari fungsi pintu air itu tersebut. Untuk Penelusuran Jaringan irigasi, kondisi
dan fungsi bangunan-bangunan air dibedakan antara kondisi dan fungsi
bangunan sipil dan kondisi dan fungsi dari bangunan ME (mekanikal elektrikal
/ pintu).

Sebagai acuan, dibawah ini diberikan indikator untuk menentukan kategori
tingkatan fungsi dari suatu Jaringan Irigasi.

Tabel 6 Indikator Fungsi

Tingkat Kerusakan Kategori Kondisi
0% - 20% Baik
20% - 40 % Kurang
40% - 80% Buruk
80% - 100% Tidak Berfungsi

c. Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan (O&P) Jaringan Irigasi
Terdapat beberapa indikator terkait dengan kegiatan O&P jaringan irigasi, yaitu:

- Indikator kesesuaian realisasi Rencana Tata Tanam (RTT) dan Rencana
Pemberian Air (RPA) dengan rencana yang ditetapkan apakah sudah
sejalan atau tidak mengalami perubahan waktu dan jumlah/debit yang
diberikan.

- Indikator pelayanan kegiatan pengaturan operasi jaringan irigasi. Sebagai
indikator adalah penerimaan air yang diberikan ke P3A/GP3A/IP3A sesuai
dengan yang direncanakan.

Tabel 7 Indikator Pelayanan
No Penilaian Indikator

1 Memuaskan Pelayanan pengaturan sangat adil dan sesuai
yang diharapkan

2 Cukup Memuaskan Pelayanan yang diberikan cukup adil walaupun
beberapa hal terjadi kekurangan dan tidak secara
cepat merespon apabila terjadi konflik air

3  Tidak Memuaskan Tidak sesuai dengan yang
diharapkan/rencanakan serta tidak adil

- Indikator Aspek Kelembagaan:
e Status Hukum/ keberadaan kelembagaan petani irigasi
e Pembentukan lembaga P3A/GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan
e Struktur kelembagaan, AD/ART dan kelengkapan kesekretariatan
e Wilayah Kerja dan Program Kerja
e Pemberdayaan kelembagaan P3A/GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan
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e Kinerja kelembagaan P3A/GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan
e Keberadaan kelembagaan Petani yang lainnya yang terdapat di Daerah
Irigasi tersebut

e Pengelolaan

administrasi

dan

administrasi dan iuran anggota /IPI)
e dan lain-lain (sesuai kebutuhan).

keuangan

lembaga

(Buku-buku

Tabel 8 Kebutuhan Data dan Sumber Data untuk Kepentingan Organisasi
P3A/GP3A/IP3A

Data yang Waktu Dikumpulkan | Sumber data Teknik
dibutuhkan oleh siapa dari mana Pengumpulan
1) (2) 3) (4) (5)
Kemauan untuk Setelah musim Pengurus (P3A)Anggota | Wawancara
bayar iuran panen kemudian
diulang secara
berkala
Produksi Setiap panen pengurus Pengurus P3A | Observasi/
dan Anggota wawancara
Ketersediaan Setiap tahun pengurus Pengurus P3A | Wawancara
tenaga OP dan Anggota
(Gotong Royong)
Status Setiap saat Pengurus Dinas/Pemda Wawancara
pengelolaan dari
Dinas (termasuk
cara pembagian
air)
Status/Tupoksi Setiap saat Pengurus Dinas/Pemda Wawancara
petugas dinas di
wilayah Gabungan
Jumlah/status/luas | Sebelum KPL/TPM Juru/Dinas/pe | Survai
areal/lokasi P3A pembentukan ngurus P3A
(unit/tersier)
Daftar pengguna Per periode Pengurus Pengurus Wawancara
(P3A/industri/ pengurus P3A/Anggota
domestik), status
pemilik/penggarap
/ penyewa dan
pendidikan petani.
Konflik Secara berkala pengurus Berbagai Wawancara
pengelolaan sumber
Peta/skema Setiap saat/ KPL/TPM/Peng | Dinas/konfirm | Dokumentasi
wilayah penelusuran urus asi lapangan
(teknis/geografis) | jaringan
Inventarisasi/Kond | Setiap saat/ Penggurus/KPL | Lapangan Penelusuran
isi jaringan irigasi penelusuran / TPM
(buku catatan jaringan
pemeliharaan)
Kondisi Setiap saat/ Kumpulkan Dinas/Lapang | Wawancara
ketersediaan air, penelusuran oleh pengurus | an
cara kebiasaan jaringan
pembagian air dan
pemeliharaan
Jenis/pola Periode Pengurus P3A/Anggota Observasi
pengunaan air pengurus
Pola/jadwal tanam | Per Tahun Pengurus P3A Wawancara
Kespekataan kerja | Setiap saat/ Pengrus/Dinas | Nota Kerja Observasi
sama pengelolaan | penelusuran sama
jaringan
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Tabel 9 Kebutuhan Data dan Sumber Data untuk Kepentingan OPD, Komisi

Irigasi dan Pihak Lainnya

Data yang Waktu Dikumpulkan | Sumber data Teknik
dibutuhkan oleh siapa dari mana Pengumpulan
@) () (3) (4) (5)
Data pembayaran Setiap tahun Dinas/ Komir I/G/P3A Wawancara
iuran
Produksi Setiap panen pengurus Pengurus P3A | Observasi/
Anggota wawancara
Ketersediaan tenaga Setiap tahun pengurus Pengurus P3A | Wawancara
OP (Gotong Royong) Anggota
Status/Tupoksi Setiap saat Pengurus Dinas/Pemda Wawancara
petugas dinas di
wilayah kerjanya
Jumlah/status/Iuas Sebelum KPL/TPM Juru/Dinas/pe | Wawancara
areal/lokasi P3A pembentukan ngurus P3A
(unit/tersier)
Daftar pengguna Per periode Pengurus Pengurus Survei dan
(P3A/industri/ pengurus P3A/Anggota Wawancara
domestik), status
pemilik/penggarap/
penyewa dan
pendidikan petani.
Konflik pengelolaan Secara berkala | pengurus Berbagai Wawancara
sumber
Peta/skema wilayah Setiap saat/ KPL/TPM/ Dinas/konfirm | Survei dan
jaringan irigasi penelusuran Pengurus asi lapangan Wawancara
(teknis/geografis) jaringan
Inventarisasi/Kondisi Setiap saat/ Pengurus/KPL/ | Lapangan Survei dan
jaringan irigasi (buku penelusuran TPM Wawancara
catatan pemeliharaan) | jaringan
Kondisi sistem irigasi Setiap saat/ Kumpulkan Dinas/Lapang | Survei dan
ketersediaan air, cara penelusuran oleh pengurus an Wawancara
kebiasaan pembagian | jaringan
air dan pemeliharaan
Jenis/pola pengunaan Per periode Pengurus P3A/Anggota Survei dan
air pengurus Wawancara
Pola/jadwal tanam Per Tahun Pengurus P3A Survei dan
Wawancara

a. Aspek sosial, ekonomi, dan kelembagaan meliputi

Data-data yang dikumpulkan dapat dikelompokkan menjadi :

: mata pencaharian,

status petani, luas garapan, kegiatan usaha tani, kelembagaan tradisional
yang ada, cara pengelolaan irigasi, potensi sumber daya lokal, peluang
usaha dan lain-lain. Data-data tersebut sebagai masukan dalam program
pemberdayaan organisasi P3A/GP3A/IP3A menuju peningkatan kinerja
Untuk pengisian aspek-aspek tersebut

pengelolaan irigasi partisipatif.
dapat diisikan pada Formulir PSETK yang ada pada lampiran.

. Aspek teknis irigasi meliputi : sumber air, ketersediaan dan kualitas air,
potensi lahan, pengelolaan jaringan, sistem alokasi air, kondisi fisik dan
tingkat keberfungsian jaringan irigasi, pola tanam dan produksi hasil
usahatani, kebutuhan perbaikan dan lain-lain. Data-data tersebut sebagai

masukan dalam program peningkatan kinerja jaringan

irigasi

dan

pengelolaan irigasi partisipatif sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi

petani. Untuk pengisian aspek-aspek tersebut dapat diisikan

Formulir PSETK yang ada pada lampiran.

pada
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Sebelum melaksanakan PSETK harus dipahami substansi instrumen (Formulir

Isian) dan cara pengisiannya yang mencakup :

Keadaan Umum
Kondisi Sumber Air, Ketersediaan Air, dan Alokasi Penggunaan Air

Kondisi Teknik (Fisik dan Keberfungsian Jaringan Irigasi, Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi)

Kondisi sosial ekonomi masyarakat petani pemakai air
Kondisi Kelembagaan petani/P3A
Identifikasi potensi sumber daya lokal

Identifikasi permasalahan,
kebutuhan pelatihan

pemecahan masalah, dan penelusuran

Penerapan metode pendekatan partisipatif dalam penyusunan PSETK

3. Penyusunan Jadwal Pelaksanaan

Penentuan waktu dan lokasi kegiatan penyusunan PSETK melalui salah

satu teknik penelusuran jaringan irigasi;

Rencana pelaksanaan penyusunan PSETK dilakukan secara bersama-sama
oleh tim pelaksana dengan penanggung jawab dari Bappeda. Lamanya
pelaksanaan PSETK akan sangat tergantung pada luasan DI dan jarak

jangkauan DI.

Berikut disajikan Kebutuhan waktu pelaksanaan PSETK.

Tabel 10 Contoh Kebutuhan Waktu Pelsaksanaan PSETK

Waktu
No Jenis Kegiatan pelaksana penanggung jawab
j 2131411
1 | Rapat pertemuan Sosialisasi Tim Penyusun + Tim Penyusun
Ditingkat Daerah Irigasi Fasilitator
2 Rapat Persiapan Koordinasi Tim Penyusun + Tim Penyusun
Pembentukan Tim, analisis Fasilitator
kebutuhan, rencana jadwal
3 Pengumpulan Data (sekunder) Tim Penyusun + Tim Penyusun
Fasilitator
4 Penelusuran Jaringan Fasilitator Tim Penyusun
5 | Verifikasi data PSETK Tim Penyusun Ketua Tim Penyusun
6 Konsolidasi Hasil PSETK Tim Penyusun Ketua Tim Penyusun
7 Penyusunan Laporan Tim Penyusun KetuaTim Penyusun
8 | Legalisasi BBWS/Bappeda BBWS/Bappeda
Prov/Bappeda Prov/Bappeda Kab
Kab (sesuai (sesuai kewenangan)
kewenangan)
9 | Penyampaian Laporan BBWS/ BBWS/Bappeda
Bappeda, Dinas Prov/Bappeda Kab
PU SDA, Dinas (sesuai kewenangan)
Pertanian, KPL,
TPM,
P3A/GP3A/IP3A
(sesuai
kewenangan )
Catatan :

Jadwal waktu diatur sesuai dengan kebutuhan dan situasi. Pelaksanaan PSETK untuk DI lebih dari
satu, dilakukan secara paralel oleh masing-masing tim agar lebih efektif.
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4. Pembagian Kelompok Tim Pelaksana PSETK

Karena jumlah Daerah lrigasi yang akan dilakukan penyusunan PSETK
seringkali lebih dari satu Daerah Irigasi dan jangkauannya juga berbeda-
beda maka pelaksanaan PSETK akan lebih efektif apabila dilakukan
terlebih dahulu pembentukan TIM pelaksana.

Tim vyang dibentuk merupakan hasil kesepakatan bersama antara
berbagai pihak yang terlibat, yaitu unsur Bappeda, Dinas Pertanian, Dinas
PSDA, TPM/KTPM, KPL, wakil P3A/GP3A pada Daerah lrigasi yang
bersangkutan,

Pembentukan Tim lebih diarahkan kepada upaya penyelesaian PSETK
secara menyeluruh hingga penyelesaian laporan PSETK. Penanggung
jawab pelaksana PSETK adalah Bappeda.

Tim yang terbentuk dan melaksanakan  PSETK selanjutnya
menandatangani Berita Acara pelaksanaan PSETK.

Berikut disajikan contoh pembentukan Tim pelaksana PSETK.

Tabel 11 Pembagian Kelompok Tim Pelaksana PSETK

No

Tim Nama Penanggung Nama Luas Nama
Pelaksana jawab Daerah Areal P3A/
Irigasi (ha) GP3A

Tim I T, BBWS/Bappeda | Brojolele | 950
(Bappeda) (contoh)
2

(Diperta)
C IO
(Din PSDA)

PN

Tim II Lo, BBWS/Bappeda | Brojomele | 650
(Bappeda) (contoh)

N
el e

Dst

5. Analisa Kebutuhan

Inventarisasi sarana dan prasarana penunjang, meliputi:

- Alat tulis, kertas tulis dan kertas gambar, alat pengukur panjang (meteran),
tali, kompas, dan keperluan lainnya sesuai kebutuhan.

- Dokumen penunjang (Buku Daerah Irigasi, Peta Jaringan Irigasi, Buku Catatan
Operasi dan Pemeliharaan, atau dokumen lainnya yang diperlukan).

- Sarana dan prasarana penunjang lainnya sesuai kebutuhan.
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IV.3.2. Penelusuran Jaringan

Penelusuran jaringan irigasi dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata jaringan
irigasi yang terdapat pada suatu daerah irigasi baik berkaitan dengan kondisi,
fungsi maupun permasalahannya serta mengumpulkan data dan informasi sebagai
acuan dalam pembahasan program. Penelusuran jaringan melibatkan pengurus
P3A/GP3A/IP3A, KPL, TPM dan KTPM, serta memungkinkan untuk pelibatan tokoh
masyarakat/adat/agama.

Selama penelusuran jaringan irigasi perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

e Kondisi fisik dan tingkat kefungsian saluran dan bangunan irigasi, mulai dari
hulu sampai hilir jaringan irigasi.

e Kondisi areal pertanian dan jenis usahatani yang dilakukan oleh masyarakat
petani pemakai air.

e Permasalahan pertanian dan pengairan yang menjadi kendala masyarakat
petani pemakai air setempat atau sumber lain yang ditemui selama
observasi dilakukan.

Kegiatan penelusuran jaringan irigasi dapat dimulai dari hulu atau hilir jaringan
irigasi sesuai kesepakatan bersama pada kegiatan persiapan. Beberapa kegiatan
yang dilakukan selama penelusuran jaringan irigasi adalah sebagai berikut:

e Pencatatan debit air dilakukan pada jaringan utama (primer dan sekunder)
untuk melihat kondisi kecukupan air irigasi (jika memungkinkan melihat
kualitas air secara kasat mata).

e Pengamatan terhadap kondisi fisik jaringan irigasi, baik bangunan maupun
saluran irigasi, termasuk tingkat keberfungsiannya dalam mengamankan
jalan air dari sumbernya menuju areal petakan pertanian.

e Pengamatan terhadap areal pertanian dengan membuat profil jenis dan
luasan tanaman yang ditemukan selama observasi.

e Memetakan profil jaringan irigasi dari titik awal sampai titik akhir jaringan
irigasi dengan menggunakan kompas.

e Hasil pengamatan dituangkan dalam kertas tulis maupun kertas gambar
sebagai bagian dari dokumentasi kegiatan PSETK (termasuk jarak lokasi
pengamatan dari bendung sebagai titik awal).

IV.3.3. Penggalian Gagasan

Dalam pelaksanaan penelusuran jaringan irigasi perlu dilakukan proses penggalian
gagasan melalui teknik diskusi kelompok melibatkan para peserta dan pelaksana
PSETK di daerah irigasi. Diskusi perlu dilakukan untuk memperdalam identifikasi
masalah-masalah di DI dan sekitarnya, tersusunnya gagasan penanganan masalah,
tersusunnya skala prioritas penanganan masalah (seperti perbaikan jaringan irigasi
pada area dan lokasi sepanjang jaringan mana yang menjadi prioritas, revitalisasi
pembentukan P3A/GP3A, dsb) menurut kelompok dan anggota masyarakat. Teknis
FGD dapat dilakukan pada saat penelusuran jaringan maupun berdiskusi di tempat
tertentu pada waktu berlainan.
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IV.4 Tahap Penyusunan Laporan

IV.4.1. Verifikasi Data PSETK

1. Verifikasi form isian hasil penelusuran jaringan

Form isian hasil penelusuran jaringan di daerah irigasi diverifikasi oleh tim
penanggung jawab masing-masing dengan memperhatikan kelengkapan data.

2. Validasi data-data pada form isian PSETK hasil penelusuran jaringan

Data-data yang ada dalam Form isian hasil penelusuran jaringan irigasi divalidasi
oleh tim masing-masing dengan memperhatikan kelogisan dan kesesuaian data
dengan fakta.

3. Pemenuhan Kelengkapan Data Sekunder

Tim perlu melengkapi data-data yang masih belum lengkap dan belum
memenuhi standar data yang dibutuhkan PSETK melalui inventarisasi data dari
instansi atau dinas terkait irigasi mulai dari Desa, Kecamatan, BPP, Dinas
PSDA/pengairan, dinas Pertanian dan Bappeda atau dinas yang lainnya.

4. Analisis data PSETK

Analisis data merupakan bagian terpenting dari pelaksanaan PSETK. Analisis
hasil PSETK memuat informasi tentang persoalan yang mendasar yang terjadi di
wilayah DI tersebut, ditinjau dari aspek :

a) Sosial Ekonomi

b) Teknik

c) Kelembagaan

d) Usaha Tani

e) Potensi Sumber Lokal

Sehingga secara sederhana akan diperoleh pemetaan kondisi umum, sosial,
ekonomi, teknik dan kelembagaan serta tersusunnya kompilasi skala prioritas
dan upaya tindak lanjut versi Tim dan hasil penggalian gagasan. Apabila hasil
dari analisa masih dirasakan kurang, tim penyusun dapat mengembalikan data
lapangan tersebut pada fasilitator untuk melengkapi data tersebut hingga data
tersebut dianggap valid.

IV.4.2. Konsolidasi Hasil PSETK

Data yang telah dianalisis oleh tim di masing-masing Daerah lIrigasi disosialisasikan
kepada anggota tim lainnya kemudian dikonsolidasikan. Konsolidasi hasil PSETK perlu
mengingat Daerah Irigasi yang dilaksanakan PSETK cukup banyak. Melalui konsolidasi
ini akan diketahui sampai sejauh mana kelengkapan dan kekurangan dari data-data
dan analisis hasil PSETK yang ada, sehingga sebelum dilakukan penyusunan laporan
semua kebutuhan data telah lengkap untuk melancarkan proses penyusunan laporan
PSETK.

IV.4.3. Penyusunan Laporan PSETK

Penyusunan laporan merupakan langkah selanjutnya setelah data dan informasi
dianalisis dan dikonsolidasi. Laporan dibuat per Daerah Irigasi sebagai bahan tindak
lanjut penyusunan rencana kerja pada suatu daerah irigasi.
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1. Syarat Umum Penyusunan Laporan

Berikut

ini adalah syarat-syarat dari pembuatan laporan yang adalah sebagai berikut:

a. Laporan harus benar dan efektif

a.
b.
c.

Laporan tidak dibuat-buat

Tidak dikarang/direkayasa

Harus dapat dipertanggungjawabkan dimana:

i.  Didukung data yang lengkap, relevan, akurat dan tidak kadaluwarsa
ii.  Analisis persoalan harus objektif

b. Laporan harus jelas

o o0 oo

Kalimat sederhana, pendek dan tidak berbelit-belit

Menggunakan istilah yang benar.

Menggunakan tata bahasa dan ejaan yang benar.

Menggunakan kalimat langsung, positif dan tidak kalimat ungkapan politis
serta puitisasi.

c. Laporan harus lengkap.

a.
b.
c.

Harus mencakup segala segi yang dilaporkan.

Uraian terfokus pada masalah.

Sebaiknya disertai data pendukung seperti dokumentasi, grafik, tabel,
statistik, dll.

d. Laporan harus tegas dan konsisten

™o oo ow

Tidak kontroversi antara bagian yang satu dengan yang lain.

Keterangan tidak berubah-ubah.

Gaya penulisan yang stabil.

Laporan harus tepat waktu.

Harus diterima oleh yang berkompeten/yang berhak menerima laporan.

2. Komposisi dan Sistematika Penyusunan Laporan PSETK

Laporan merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan penyusunan PSETK.
Laporan berisi keterangan atau informasi yang dihimpun, diolah, dan disajikan secara

tertulis

setelah melakukan kegiatan pengamatan, penyelidikan, dan studi di

lapangan. Berdasarkan hal itu, pada langkah persiapan penyusunan laporan
diperlukan suatu kerangka pelaporan yang bisa menggambarkan secara utuh hasil
dari penyusunan PSETK di lapangan. Laporan PSETK disampaikan untuk per Daerah

Irigasiy

ang dilaksanakan PSETK.

Adapun komposisi dari kerangka laporan PSETK terdiri 3 bagian, yaitu :

l.

Bagian Muka

COVER LAPORAN

CHECKLIST LAPORAN (contoh terlampir)
BERITA ACARA (contoh terlampir)

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
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DAFTAR LAMPIRAN
Il Bagian Isi/Subtansi
Bab I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Maksud dan Tujuan Penyusunan PSETK
1.3. Keluaran Yang Diharapkan

Bab Il. GAMBARAN UMUM DAERAH IRIGASI
Bab IIl. ANALISA DAN HASIL PSETK
Bab IV. MASALAH DAN REKOMENDASI
Bab V. PENUTUP
lll.  Bagian Lampiran dan Kelengkapan Dokumen

LAMPIRAN

IV.4.4. Finalisasi Laporan PSETK

Setelah draft PSETK dianggap final di tingkat tim penyusun, maka dokumen tersebut
perlu dilakukan pembahasan dengan mengundang pihak terkait sesuai dengan DI
kewenangannya baik dari unsur pemerintah maupun non pemerintah. Pada saat
pembahasan dokumen sudah dianggap sempurna, maka dokumen tersebut dinggap
final dan dapat dilegalisasi sesuai dengan DI kewenangannya, tetapi apabila masih
terdapat kekurangan, maka tim penyusun harus memperbaikinya kembali.

IV.5 Tahap Akhir

IV.5.1. Legalisasi Dokumen PSETK

Dokumen PSETK yang sudah difinalkan, maka dilakukan legalisasi. Legalisasi yang
dimaksud adalah dengan ditandatanganinya pada bagian kata pengantar oleh
masing-masing DI kewenangannya adalah sebagai berikut:

- Kewenangan Pusat oleh Kepala BBWS
- Kewenangan Provinsi oleh Kepala Bappeda Provinsi
- Kewenangan Kabupaten oleh Kepala Bappeda Kabupaten

IV.5.2. Penyampaian Laporan PSETK

Sesuai dengan syarat pembuatan laporan diatas yang menyebutkan bahwa laporan
harus diterima oleh yang berkompeten/yang berhak menerima, Setelah dokumen
tersebut legal maka dapat disampaikan kepada:

- Kewenangan Pusat disampaikan pada Ditjen Bina Bangda, Bappeda
Prov/Kab, Dinas PU SDA Prov/Kab, Dinas Pertanian Prov/Kab dan
P3A/GP3A/IP3A atau Poktan/Gapoktan sesuai kewenangan.
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- Kewenangan Provinsi disampaikan pada Ditjen Bina Bangda, Dinas PU SDA
Prov, Bappeda Prov/kab, Dinas Pertanian Prov/kab dan P3A/GP3A/IP3A
atau Poktan/Gapoktan sesuai kewenangan.

- Kewenangan Kabupaten disampaikan pada Ditjen Bina Bangda, Dinas PU
SDA Kab, Dinas pertanian Kab dan P3A/GP3A/IP3A atau Poktan/Gapoktan
sesuai kewenangan.

Laporan harus segera disampaikan kepada semua pihak paling lambat 3 hari sesudah
penyusunan laporan selesai dan dalam Kata Pengantar Laporan PSETK telah resmi
ditandatangani oleh penanggungjawab kegiatan (sesuai kewenangannya) bukan oleh
TPM/KTPM atau pihak lainnya.

Panduan PSETK 30




BABV EVALUASI DAN PEMBARUAN DOKUMEN PSETK

V.1 Evaluasi Pelaksanaan

Pemantauan (monitoring) dan evaluasi (Monev) merupakan bagian pengelolaan
program, baik fisik maupun non fisik. Prinsip monev adalah kontrol terhadap suatu
kegiatan agar dalam pelaksanaannya dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

V.1.1. Tolok Ukur

Dalam melakukan evaluasi pelaksanaan penyusunan PSETK, tolak ukur yang menjadi
acuan dalam menentukan baik atau tidaknya proses tersebut dapat dilihat dari:

a. Adanya keterlibatan masyarakat petani baik laki-laki maupun perempuan
dan pihak berkepentingan lainnya dalam penyusunan PSETK

b. Ada rencana kerja tahunan dan berkala pada berbagai tingkat pengelola
irigasi-pertanian,

c. Realisasi rencana kerja tahunan dan berkala pada berbagai tingkat
pengelolaan irigasi-pertanian

d. Tersusunnya redefinisi tugas antar lembaga pengelolaan irigasi-pertanian
di tingkat Daerah Irigasi-pertanian,

e. Tersedianya data teknis Jaringan Irigasi-pertanian, berupa skema Jaringan
Irigasi-pertanian beserta kondisinya.

V.1.2. Pembentukan Tim Monitoring dan Evaluasi

Untuk melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Proses Pelaksanaan PSETK diperlukan
organisasi yang jelas yang dapat mendukung keberhasilan sesuai yang telah
direncanakan, dalam hal ini disesuaikan dengan perundangan/peraturan yang
berlaku (Undang-undang 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah) terkait
dengan pembinaan dan pengawasan sesuai dengan kewenanngannya.

V.1.3. Monitoring dan Evaluasi

a. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Monev Pelaksanaan PSETK adalah:

e Tahap persiapan, untuk memantau apakah persiapan kegiatan PSETK
dengan metode PPKDI telah sesuai dengan rencana (seperti
pembentukan tim, susunan yang representatif, pembagian tugas yang
jelas, dan lain-lain).

e Tahap Pelaksanaan, untuk memantau pelaksanaan kegiatan PSETK
dengan metode PPKDI sesuai rencana (apakah setiap anggota tim telah
bekerja dengan baik, kendala-kendala yang terjadi di lapangan dan cara
pemecahannya, dan lain-lain).

e Tahap Penyusunan Laporan, untuk memantau hasil keluaran pelaksanaan
kegiatan PSETK metode PPKDI sesuai dengan sasaran semula, yang
dituangkan dalam suatu laporan kegiatan.
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b. Tata Cara Monev
Tata cara Monev Pelaksanaan PSETK adalah sebagai berikut :

e Review Laporan untuk menelaah data dan informasi pelaksanaan PSETK

e Kunjungan Lapangan untuk memperoleh informasi yang lebih terperinci.
Kegiatan ini dilakukan secara berkala atau insidental sesuai kebutuhan.

e Forum Koordinasi untuk menindaklanjuti hasil review laporan dan /atau
kunjungan lapangan

Kegiatan monev partisipatif yang dipakai dalam pelaksanaan kegiatan PSETK dengan
metode PPKDI adalah sangat terbuka dan disesuaikan dengan daerah masing-masing
sehingga kemungkinan terjadi format-format yang bervariasi tergantung kapasitas
dan tujuan serta kebutuhan setempat.

c. Rekomedasi dan Rencana Tindak Lanjut

Hasil dari monev disampaikan kepada pelaksana kegiatan sebagai umpan balik untuk
ditindak lanjuti. Rekomendasi diberikan kepada pelaksanaan kegiatan untuk dapat
digunakan sebagai bahan perbaikan. Rencana tindak lanjut dibuat untuk
menindaklanjuti rekomendasi yang sudah ditetapkan.

V.2 Pembaharuan PSETK

Data yang telah disusun dalam buku laporan PSETK dapat digunakan oleh para
pengguna PSETK mulai dari Kelembagaan P3A/GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan, Komir,
Dinas terkait dengan irigasi-pertanian, dan pihak lainnya yang berkepentingan. Oleh
karena itu, tingkat validitas dan kekinian data menjadi penting bagi data PSETK.
Pembaharuan PSETK perlu dilakukan mengingat: (1) ketersediaan data harus sepanjang
waktu dengan tingkat validitas tinggi, (2) data dan informasi di tingkat Daerah Irigasi-
pertanian yang ada bersifat dinamis, (3) sebagai evaluasi untuk validitas data dan
informasi terdahulu, dan (4). penambahan dan penyesuaian indikator yang terdapat
pada formulir isian PSETK berdasarkan hasil evaluasi.

Waktu pembaharuan PSETK sebaiknya dilakukan pada kurun tertentu minimal 2 (dua)

tahun setelah ditetapkan, tetapi hal ini tergantung langkah awal kapan mulai dilakukan

proses pengumpulan data melalui metode PPKDI atau metode lainnya. Untuk waktu

pelaksanaan pembaruan data disesuaikan dengan kondisi masing-masing Daerah Irigasi

dan kebutuhan data dan informasi masyarakat petani, dinas instansi terkait irigasi

pertanian dan pihak lainnya.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk kegiatan pembaruan data PSETK adalah:

a. Memeriksa dan mengevaluasi data dalam PSETK mana saja yang dianggap sudah
kurang sesuai kondisi saat ini.

b. Memeriksa indikator-indikator pada formulir PSETK yang ada untuk kemudian
dilakukan penyesuaian dengan kondisi pada saat akan dilakukan updating data.

c. Melakukan koordinasi antar OPD dan atau dinas terkait dengan pengelolaan

irigasi-pertanian, komisi Irigasi-pertanian dengan melibatkan masyarakat petani

Daerah Irigasi, dan TPM/KTPM.

Merencanakan persiapan kegiatan pembaharuan PSETK

Melaksanakan kegiatan pembaharuan PSETK dengan pendekatan partisipatif

Menyusun Profil SETK hasil pembaharuan PSETK

Membuat laporan kegiatan pembaharuan PSETK

Mensosialisasikan hasil PSETK pada rapat anggota P3A/GP3A/IP3A.

S@ 0o
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BAB VI PEMBIAYAAN KEGIATAN PSETK

VI.1 Sumber Pembiayaan

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan penyusunan PSETK melalui metode PPKDI didanai
dari sumber yang sah baik Loan/Grant, APBN, APBD, organisasi P3A/GP3A/IP3A, sumber
pendanaan lain atau gabungan dari keempat sumber pembiayaan tersebut dan
dikeluarkan sesuai dengan Daerah Irigasi kewenangannya.

Besaran pendanaan kegiatan tersebut direncanakan secara matang sesuai kebutuhan
pelaksanaan kegiatan.?

VI.2 Kebutuhan Pembiayaan
Kebutuhan biaya yang harus disediakan dalam rangka PSETK adalah sbb :

1. Biaya untuk Pelatihan PSETK.
2. Biaya untuk Penyusunan PSETK.

Pelatihan PSETK dilaksanakan sesuai kebutuhan masing — masing daerah, namun harus
juga memperhitungkan efektifitas dan efisiensi Pelatihan tersebut (+ 3 - 4 hari)
termasuk 1 hari untuk praktek ke lapangan. Biaya yang harus disediakan adalah sbb:

1. Honor Nara Sumber.
Honor Moderator Sesuai lama pelaksanaan
Honor Penyelenggara
Uang saku/Transport peserta pelatihan

Sewa tempat/ruang

2.
3
4
5
6. Perlengkapan pertemuan (ATK, foto copy dll)
7. Dokumentasi

8. Konsumsi

9. Peralatan (Kompas, meteran dll)

10. Pelaporan (Penggandaan Materi)

Penyusunan PSETK dilaksanakan dengan 2 tahapan sbb:
a. Persiapan Kegiatan.

Biaya untuk persiapan kegiatan dibutuhkan untuk pelaksanaan rapat koordinasi dimana
pelaksanaan tersebut akan dilakukan pembentukan Tim, analisa kebutuhan dan rencana
pelaksanaan. Biaya-biaya yang diperlukan antara lain untuk :

1. Uang saku peserta

2Besaran pendanaan disesuaikan dengan kebutuhan di tingkat daerah serta menggunakan SBU
masing masing daerah
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2. Dokumentasi
3. Konsumsi

4. ATK

b. Pelaksanaan Kegiatan.

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan penyusunan PSETK dilakukan sesuai dengan urutan
kegiatan seperti : i).pertemuan di tingkat DI, dimana disana akan dijelaskan terkait
dengan form dan pengumpulan data-data yag diperlukan ; ii). Penelurusan jaringan ; iii)
FGD dimana disana akan dibahas gagasan-gagasan terkait hasil penelusuran jaringan.
Biaya yang diperlukan harus disesuaikan dengan kebutuhan disetiap daerah masing-
masing (tergantung luasan DI yang akan di PSETK) sedikitnya adalah sebagai berikut:

1. Honor ketua Tim/Koordinator
2. Uang saku peserta
3. Dokumentasi
4. Konsumsi
5. ATK

€. Penyusunan Laporan

Pada tahap penyusunan laporan Dokumen PSETK terdiri dari kegiatan i} Verifikasi hasil
data hasil pelaksanaan PSETK; ii) Konsolidasi hasil PSETK; iii) Penyusunan Laporan; dan
iv) Finalisasi Laporan. Biaya yang dibutuhkan pada keguatan penyusunan laporan
sedikinya adalah sebagai berikut:

1. Uang saku peserta

2. Dokumentasi

3. Konsumsi

4. ATK

5. Penggandaan dokumen PSETK
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BAB VIl PENUTUP

Pelaksanakan PSETK dengan metode PPKDI memberikan data dan informasi yang aktual
sesuai kondisi di lapangan pada suatu daerah irigasi-pertanian sebagai acuan untuk
penyusunan rencana program kegiatan pemberdayaan kelembagaan P3A/GP3A/IP3A,
Poktan/Gapoktan menuju peningkatan kinerja pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif.
Penerapan metode PPKDI dalam pelaksanaan kegiatan PSETK tidak bersifat kaku dan dapat
dikembangkan lagi dalam penggalian data dan informasi dari masyarakat petani pemakai air
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Panduan ini bersifat referensi yang dapat
dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan masing-masing daerah dengan memperhatikan
pencapaian tujuan utamanya, yaitu pemberdayaan kelembagaan petani Daerah Irigasi
melalui P3A/GP3A/IP3A dan Poktan/Gapoktan menuju peningkatan kinerja pengelolaan
irigasi-pertanian partisipatif.
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Lampiran 1.

Bagan Alir PSETK Dalam Rangka PPSIP untuk Program Pemberdayaan Kelembagaan P3A/GP IAJNIP3A, Poktan/Gapoktan dalam Pengelolaan Irigasi Partis ipatif
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Tim Pelaksana Pa=—— Ferercanaan | FreemmOaPRL - loseruT |
PSETK dengan S - Partisipatif
metode PFKDI Parfsipatif Par fisipatif
Belum adaPisa| — Pembentukan
Tingkat Poktan P3APokian
e || sosstsasi Pelatina e ——
Tersier Salsasi nan Hasil Profl Sosek FIAForis Pengaktifan P3A han | | Pemberdayaan
= PSETKS PSETKS dengan PSETK — kel 3 P3APokian PiA/Poktan
5 FRKDI FPKDI metode embagaan Past Poktan
W PPHEDI
] PaAPoktan]  _ IPenge mbangan P3A)
o Ak Poktan
w
2 Kebutuhan Pelatihan
5 —* (Pertanian, Organisasi, Keuangan'
= IFl, D&FR, Wirausaha)
m.
@
= Pembentukan
m Gabumngan/| nduk
= PaA Perencanaan
p = Tems [ J0R = Eaneatt [ partssett
5 Partisipatif
8 | Tingat
=] Jaringan
Primer/ Pelaksanaan GIP3A L  Pengakt 1 L L
o _ - ngaktifan
Sehunde: Pelath .
' mwm_m___m_ﬁwm_ —= _u.n..._nl_._M= h%.r_w__a._ Past Pelatihan Pemberdayaan +| Pengelolaan Irigasi
FPHDI FPKDOI metode GAP3A cipaa | GIIP3A Partisipatif
FRHDI ) _|. Pengembangan
GlP3a GIIF2A
Kebutuhan Pelafihan /
H?:ﬁﬁ? o_._.ﬁ_wq_ﬁwm_. SISTEM IRIGASI
O&PR, Wirausaha) BERKELANJUTAN
Persiapan Proses Pemberdayaan Kelembagaan P3A/GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan

Catatan:

Pembentukan PIAGPIANPIA dilaksananakan oleh dinas SDA

Pembentukan Poktan/Gapokian dilaksananakan oleh dinas Pertanian melaka PPL
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Lamipiran 2 Kegiatan Penyusunan PSETK Dalam Rangka PPSI

JENIS KEGIATAMN

HASIL

KEGUNAAN

|dentifikasi Informasi tentang mata
Mz salah Sosial pencaharian, tata guna
Ekanomi Petani lahan, ussha tani, J
B B - Y
ldentifilkasi Lisulan Perbaikan
Masalah Fisik Jaringan Irigasi dan
Jaringan Irigasi 5 Tekhnologi lokslita )
entifikasi i )
Prakizk dan Kebissasn i '&'ﬂhtﬂpet_,*' '
OF Jl oleh Petani L y
- Y
i entifikasi Informasi tentang
Masalah Kelembagaan #  kelembagaan petani
Petani dan masalshrya
., >
- ™)
Pengorganisasian
Ketarlibat - Kelompok
Petani L
'.. A
- Ty
\dentifikasi Hmm::g
Petani Aktif E‘u: F"i- HI ul'f
N, o
Informnasi potensi Euﬂ}E'-}
ldentifikas Potensi daya loksl, Eenaga,
Sumber Daya Lokal alam, material J
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Lampiran 3. Proses PSETK Dalam Rangka PPSI

Persiapan

1. Pemberitahuan kegiatan kepada pemerintah

setempat

2. Menentukan waktu dan tempat pertemuan

bersama pengurus P3A/GP3A/IP3A

IDAlAARIR ARALAR

Kualifikasi peserta :

Mewakili kelompok petani (hulu,
tengah, hilir), petani penggarap,
variasi, pendidikan, tidak
membedakan jenis kelamin (laki-laki
dan perempuan terlibat), pekerjaan
sampingan, umur dan beberapa

Waktu dan tempat :

waktu longgar bagi petani,
mempertimbangkan kebutuhan
kaun perempuan, tempat mudah
dijangkau, tidak jauh dari rumah
petani, tempat duduk diatur seperti
tapal kuda

pengurus
P3A/GP3A/IP3A/Poktan/Gapoktan

)

ﬂ’enelusuran Jaringan Irigasi (Observasi lapangan

1. Dilakukan oleh Tim PSETK

2.wawancara informasi dengan petani yang ditemui
di lapangan

3.untuk data sosek dapat dilakukan FGD dengan
petani laki-laki-perempuan

4.mengisi formulir PSETK

)

Pertemuan Hasil Pengumpulan Data
1.pemandu menjelaskan maksud dan tujuan pertemuan

2.pemandu memilih petandu (yang akan memimpin

diskusi) secara demokratis

\ 4

Data dan informasi yang dicatat dalam

formulir PSETK, dicatat sumber
informasi laki-laki/perempuan

Petandu yang baik :

rendah hati, menghargai peserta,
terbuka, kreatif, tidak menggurui,
akrab, santai, tidak memihak,
memfasilitasi penyusunan Berita Acara,
dan memastikan peserta laki-laki
,permpuan berpartisipasi

Rekapitulasi

1.permasalahan sosial ekonomi teknis
kelembagaan

2.skala prioritas dan kebutuhan petani

3.rencana usulan kegiatan

.

Penyelesaian

/

1.klasifikasi kebutuhan petani dan usulan
rencana kegiatan (fisik, pengembangan,
pelatihan, dll.)

2.rencana tindak lanjut kegiatan

3. penyusunan program kerja pemberdayaan
organisasi P3A/
GP3A/IP3A./Poktan/Gapotan

\

Wenyusunan laporan hasil kegiatan PSETKJ

. 5

-

Analisis dan Pembahasan Masalah

organisasi, sesuai yang dialami oleh laki-laki/perempuan.

2.penjelasan temuan tetapi bukan merubah hasil

3.dibahas usaha pemecahan masalah yang ditekankan kepada
penggalian potensi petani untuk memecahkannya, batuan
pemerintah (kalau ada) hanya bersifat “stimulasi”

4.disusun skala prioritas pemecahan masalah

~

1.inventarisasi permasalahan yang menyangkut irigasi, pertanian dan

)

Skala prioritas

Masalah semua petani, yang harus
segera diatasi terutama dengan potensi
petani, keberhasilannya cukup besar,
serta mendasar bagi masalah lain

ktan

) = o

5.Arsip

1.Kabupaten/ Provinsi/B/BWS
2.Cabang Dinas Pengairan
3.P3A/GP3A/IP3A/Poktan/Gapo

4.Pihak lain (sesuai kebutuhan)

4
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Lampiran 5 Fonmulir lsdan Profil Sosial Exonomi Teknis Kelsmbagaan |PEETH)

DAERAH IRIGASI (D)

- Mg Taecam (W) AT ) - AT 1§ - T )

-Td Pelalsamaar ...
- Mama BumgE e -
- Lolasi Berdureg | Barguran Pengambillfetake) ... Fecamatan:.. ..o -
- Posixi Dl dabim wilaysh sungai: [ JHuiu [ Jrenger HE oo
- Mama [ Laimega Separ@ng Surgai -
Qe piima - | R - S R R
|searian beruratarn
[t Dt : | R 2 o R TR
|searian beruratarn
- Lokasi Petayanan B
1. e Lusm Bl
2 D Luen Apeal
3. Dema Lusm Bl
4. Dvmn Luien Sl
5. Dema Lusm Bl
d=...

- Prsis ol am Vilaye 5ot Sakirar SflarJeieic Creer [rw

- Mama S duran Selander Binms -

[[JHuussin - I r RS c S R
{sebuthn benunute)

[ridessin - | R - S R R
{sebuthn benunute)

D : | R - S R R
(sebuthn benunute)
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- Lokasi Pelaymnan 55

L U CMmcamesr Lo Brmml - [Ha
ID0emm 0 e . Macamatan Do i Sl L Ha
I0emm 0 - . Macamatan Do i el cL Ha
0 - . Macamatan Do i el cL Ha
T S . Mecamatan Do Lums freal  c Ha
Elea 0 - . Mecamatan o Lums el o Ha
Thess o CMmcamesr L Bl - [Ha
def.

B Headaan Seumber, Keesedaan, dan Mokasi Ar Hgag
1 Sumber Air igpsi
& Sumber bamaair nigea
- Sumber air uiama D_uduu: D.fm
Jlcaada. jeni sumber drufama
Cloogei o [see  [lebung [Jueme
(mehution mama sumber ai utama b sbuf)
b Sumber airpenunjmg (supges)
- Sumber air mples [res e e
Jilcaada, jeni sumber drpeunjang (vuples)
Dﬁr amh Dllﬂ'ﬂ ar Dir'-pi D}-:i'-:x DL.:'rrTu
{n=hufien nama sumber air mples brashu)
1 Ksemedian Arligaxi
a Hsiersedaan ar di sumber sraspaniang bahun

; Climake ncana | ke reais |
Mo Bubn Pesiode | Q] Sumberimdidet M3/Det W3t % Rmaffencana | Felemngan
1
1 A 2
3
1
2 a 2
3
1
3 [ 2
3
1
4 D 2
3
Dt

Catsen - Dom i din pada saat wuryey daninfrmes mmbshan bulan ke, terutama bagi O yoang mempunyai Bangunan Ulur

b Fhilangen A

Cemeos [ oo [ Juosesn [0

& Froduilies Ar
5k @AM ar [Chear maramaar [Josa i aamaar

d Mondi dan Musbas b
Eondm A Faondi

- Pobma wumber arutama T - MT- MT-H KumBasfir
AEE A E BlC|E Tc I_-:

- Pohans sumber arpemunjan: MT - MT- MT-N
Blelk FAED Blele | [Tl |
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e Felersedaan dan o ts ar d jpAngan ngas sepanjang tahun

- Pobens ai rigesi d jmingan i - T - WT-N

AEE BC & BC | Te | 1is
- Bobesisrrigesdhubijmin: [ M- [ - [wT-m
(Blcfe | [slcde | [aflc]e | [T=]7m |
- o ai igesi d bangah ja - I7- MT- I
glc|k glc |k glc|k [ 7e |77 |
- Bobmsisrrigeadhivjaing: [ M- [ - [uT-m

(Blcfe | [slcde | [alc]e | [T=]7: |

Kedmargan: §=8edebd & =Colp K=Kummg

Ts = Tarcemar TTa= Tiah Tarcemar

f Pemgambian aringe deari sambe T - MT- MT-N
udah | 3 [ [ mudah] it

1 AkbkziPenggunanbirigs
DD\:rne:cI: DF‘emr'ﬂr‘: GG T DPi:hm Dla'rr-ﬂ

4 Pola Taram fhen tarda siang dalam kotak)
[]rad-Pad-Padi [ |Pad-Fad PP-Pefw [ |Pad-Pad [ |Padi-Palavip[ |Padi

1 PROFL SCElAL EXDMOM
1 Status Petani
o Stabuspetan dalam kegistan usshatan
Pemili

k. Faktxmbs e kepemilanlsmnp:........... haiaorang

1 Serulturmaty pencahanan porduduk sekiar daerah ripsi
m [lew parcabansr maspsrss sy an g mEroaC AT s T AT Hoas

Satani L - - " daqang ... ang...... " DPeqaw:i ...... @ ... "
......... oy E ......... . ...... oy E ......... arg | L. g E ........ g
| |Burshindisic ............ b SR e £

......... I O Ty E

SamatEn i o Pamaniar L L DPu'.ar'ir b Tl el -1 I L :

& Fatambs prndapaisn umah tangga masyamkat petan pemalai ar dalam sebulan
DF'er':a"ur' [ - S Mo Petanion-Fp ......... ... Hn

DPer':r'ur' dannon perianian -Rp..............bin

1 T persdidiian masyarda petand pemaka ar
8 PFargiokar ek mssy e patan pamaks ar

= - 5 - L L - L - L
--------- og )T} og L ]-ong
Sarpma -..... B ... & m@ ... og...... %
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b

Snuddurusa modilds rumah tangga mey arakat peiani prmaka o
o |

0-1T#m - an...... 18- 30 b

4 Huburgankemasyarazan

b

G

a

[

(Gehang repang

Hubnigan peiani hubs-bengab- Hir pringan irigasi
Fubsrgan antaptan i huu airgan s
Hulbnaan sbapetan di tengah jori nganingai

Hubunigan antapetani di hiirjsringan nigas

i Badaym Mayambkat petan pemakaiar
[t saan masgrakat patani pemaka ar setdab panen | Ada

& Potera sumbendiya bdiadl yarg temedia pach i setitar daerah rigsi

e
[ =i
=i
.
e

Babisfomrm i bon by o ymar e e e e e e e
B mbimmms e e ko patar pamalkel 8 Derkainsn oargar sr e hﬁ'mﬁﬁn

Sebulan jmi kebudnymanmm (..o

a  Sumberdaysmanusa Benagekena] |Pobensal [ Cukup [Jeureng
b Sumberdea e [ Jrotensal [ Joukue [Jeurana
= Sumberdeymar CPetmsnl  [Jouke  [Hurens
4 Sumbsrdeg mseral [ Potensial [ kg [Jeureng
= Sumberdeys beknciog [ Potensial [ cukup [Jeureng
Bumberdaga limys (sebudhen-. T |Pobmsial [ ]Cubup [Jeirara

' :th&l“ij:imm Clpetmsmal [Jose [Humng
b Sy shan [ Potensial [k [Jeureng
©  Berbass bndogi [CPotensial [k [Jeureng
d. Agrisiania [ JPotensial [ |Cubus [ Jeurane
& Diversiias ussha Cotmsal  [Joukue [ Hursns
L R — sl [ ]Cubup [Jeureng
' fm;ﬁ:wmw"whﬁwﬂ [CJoukup [Jeurang
B Bwasans [ Jrotmnsial [ Joukue [Ceurana
o Gwseks Cpetmsnl [Joukue [Hursns
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I PROFL TEXMK
1 Kondisifick dan fungsijarmganrgas

| Jenin Jaringan Iriges
Dﬂemu‘q

Pompa

By Pergambilan bebas
[ st
D-".urm‘-gbﬂp..r
EESEE
Clseer
I
[ ]Bg sece

Bq. BagiSadap

Big Pergatur

B3 Terjun

By PeimpahPengurm

Tl anig
Cuining
DJuT'I:u'ur
D'm:w:rq-:r
CJsaenggaeng
D:'-upur pengumEnan

|:|aa| nauk

Sal Babunder

Jumiah

]]]]]I][ T ]I]HHUJI]

Im

Bal Terser

Sal Pembunng

Sal Tarah

Lovirzrepen; - (Faali B OF)

Il.'::"\v.f: Rusak R ‘i.s-ut Sedan oz Bed
Favm. Komng Tk B=rbing s
1 HKegiman (prms dan Pemelfaman (D8P Jamnmn Mgas

a .!upeh Fegatan Dperasi
Perencanaan taim aram danpembagan ar (RTT dan FPA) pads sefap Musm Taram (MT)

| Rencma Tala Tanam JTT) | Fenzama Pembagian &ir (RPA)

MT- D.fu-: D’l-nl-:-m-: D.fnl D_ml-: ada
MT- |:|.¢|:-: |:I_|-n|-:-:-:|-: D_ml-: ada
MT-N D.fu-: D’l-nl-:-m-: D.fnl D_ml-: ada

Fhak yang merpesn BT dan RPA pada 0 sstempat (fa ada)
Du.-sa.c. P34 bersama =dmni-:-::J-:=L:'m Dmmeﬁ. T3 A dan KO DAL Tines

- Fymsusian reals e A TT dan FPA dengan rencana yang dietpkan
RTT DSE =i Ebehrr' . 7.1} D_mk - _[F.1
RPA [Cloena [ Jpetmaenai ek senuai
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Pl nana taknin pambagan ar

[[retuges famesnish Daerak [Jretges fameriinh arsams
(MCD Dinasimankiilu 41 PRAGAIAITA
[ JPetugm cmi Pancmaamm

Fampatan pelsk sanaan panguburan pambagan ar pada 0 ssempat
[ Jrepetviaias [ Jriceitepmt s

[repet bumisk [riceksepstjumish

[ repsthusitm [ Jriceksepstiossizen
Pelayanan kegiaian pengaiuran i pringan rigaa
Df.hm.du' ﬁ.‘hp memumkn DPil.mr'g memunsan

Eeerdibaban GAIAFIA ddam kegialanoperai pringanniges

Dkaa-:u D!ua

Fearmampuan priugas peiakssra dan GPIANPSA (jla ada)
Meribp danmembiks rbuar dhending | |TdskMempu [ |Mempe [ |durmngmampe
Menubip donmembuke priuer djmingan [ TdskMempu [ JMempe [ ]Murengmempu

Pemghiungan deb airdi bending DTudi Mampu Df.h'np.. Dﬁurg mamp

Pemghiungan debi airdi pringan DTudi Mampu Df.h'np.. Dﬁurg mamp

Pembagian air 3=3uni alurmn DTudi Mampu Df.h'np.. Dﬁurg mamp
Eoadinai pengabunan ar artr pengguna air pada 0 seempat

Tidakadn ﬁha

Fonfikhermmalah betaian dengan kegstan oqpermal pringan ingasi
Tidakada a

Eonfikhermmalah betaian dengpn kegstan oqpermal pringan ingasi
- Huu Tidsk mam ]
- Mide Tidak ada a
- Hiir Tidiak ad a

Jenin korfik yeng bejadi dan berapa kal infenatasym dalam setshun (jle ada)
Jenin karfik rienatas kendic
Dpﬁenzmr Tk Tapam (FIT) | | %

Parencaraan Pembagan Ar FPA) %
Epﬁ'gatrr.'jhrhunhjr ar arfarpefan | | %
Dpﬁ'gatrr.'jhrhunhjr ar arfara pebani dengan indesri | | %
Dpﬁgatrr.'jhrhunhjr ar arfara pebani dengan PO | | %
Dpﬁ'gatrr.'jhrhunhjr ar arfara pefani dengan rumah Bnagga | %
Dpﬁ'gatrr.'jhrhunhjr ar arfara pefani dengan Pemerninh | | %

Azps Kegatan Pemelfaman
Parencansan ke gstan pemeibarman pada 0 seempat

|:|kaa-:u D!ua

\Waki penpranan perencarsan kegiaian pem o aman beradul ([laada))
[rahunen |£ﬂ_'r.|u'mr { ) MT- { ) MT- { JMT-

Pihak yang merypun rencana kegistan pemel aman b ssbut
[ Jrascrivpan [ aacaaumas besme KCDMAL Dines [ JeswssnskcomrLone

Panduan PSETK

46




- Hamdibaan GPIATPL dalam pels sansan keg stan pemafharman

Dkaa-:u D!n.l

Bariuk kateriibatanparispes prian dalam kagiaan pam o beean . ada)

[ o= Bsher lgmid [ |Teage

Femampuan PIAGAIATFIE dalam m sosanakan kegistan pemelharaan jka Ada)

He'gagmsan

Dpemcrgr' rumpuk Mampu Furang
Elpﬂgenhr'lurpu-:xdm[l Elf.hrrpl.. |:|Pi|..rur'g
Dpenl:a:'hr' sampah d sahirmn Df.hrrpl.. Dlﬁnrg
Perubupan booman Mampu Furang
Epﬁgmr gntu Ef.hrrpl.. Hurang
Pelimasan prbu Mampu Furang
Pangamanan aringn Ef.hrrpl.. Hurang

- 'Wakdudan pelalosania kegistan pemeibarsan

[ Jru

peiscans: [ |PInGRALIT]ERIN A dan Markidons [ Ml
[ Joera

pelsone: [ |PIAGRILIT]CO AT dan Markidins [ Ml
D raidenil

pelsone: [ |PIAGRILIT]CO AT dan Markidins [ Ml

- Konfikbe masalahan bakaian u-:rfr pemefibarean jaingan nigai

|:|Tu.|ka-:|: a

- orfikpe masalaban bak sfan den rpmihrmrqmrg.r igmi
- Hulu Tk s
- Mide Tk s
- Hilir Tk s

Jenin kenfik yang berjadi dian inbzraifna kejadian ddam sefahun
Jenia keriik

Pemefiharaan sakiran rigai
[Jremeiraman banguraningss

- Einerja pd amman keg san pemel harsan jarngan ingasi
Df.h:m.dur kg memumkan

& Pelksaraan Dokumen Dpegcidan Pemelfaman Passsipasd [DDPF)

- Paisksmnaan Ddumen Operas dan Pemef harsan (D0PF) antars perguu: GF'-HIJF-M den

fida dan sudah dlsksanakan Dfn:u tag bdum di scssrakan
Heieribainn pangunis G 3ATPA dalam perypussman DOPP :f:cb..:-jl-u mda)

R Py

Tdak

dak

e
[ s
ek

Tidak
Eka
Tidak
Eka

nhenaten kol
E

| | X

Dh.mr'g memasan

Pangairenrigaa
hka ada

- Eesssssian pelakamasn DOPP di h?r'gr dengan maten yanyg beriang dalam ddamen D0PP

[eeunboge [ sesege

d Bspsk Megiatan Dessin Parspad

- Esislibaian PerecnasnTesain dd am penelauran apangan padia jarngan PimenS dander

| Ya | |3eh:ja'| | Tidak |

- Scsaizes Heal Desain dlonsdtesilen

:Hmuanﬂaws VIS e ama

GRILFIA P

:de: Lidn Spsiaiami PILGRILPI

[ JremumnBans BS besame GRAIFIAFIA dan Masyer st Sebempat
- Apakshmayank = priani dibatian ddam proses kesskasi hasl dessin kensalon Jaingan Pimen'Sekunder?

[ |run Distanddutstain

Pama dibatian
fidsk pamah
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- rformas Sl Cessip dbangker aslam berte scars
BAVIE BYE Ibm [Jros s

Hnsymrsbcnt Diens [ e [k e

GIAFIAP WPk Gapokon e [Jros s

e hopsk Kegatan Korstuks Pasispasd
- Habtelbatan dalam P siapan Mokl seperi 5osiamasi Enfang Penjeiasanan Rancana Kol
Memprkateempe [ e [k e
CRINTILPIA e [tk e
Cinm Dm DTMJ: i

- Habslibaban GPIAIPIATIA Dalam kansfrikai Primen’Selunder (K50

Perysdinan Sahan Msteril P [k i
Penyedinan Temaga Kzra D.idu DTﬂlk ada
Perysdinmn Termgabage S Matmid B [ |ain [t e
- Jenia Pekerjpan yng dieerasamaean (K 30)
GalanTmburan Al Tidak mda
Pazangan Bebulinning EMH Eka ada
Py adiamn S aman ek mikd == [t e
- Pembusten Noa esepskazn Pajanjan eda) Beeraan Horsnuks
BEWEENS dengan P IGAIATIA A DTﬂlk ada
BB VISEWS dengan Masyrskst Semmpst || ek mia
BEVISEWS Dinen PS04 ProvirsiMsbupaten. [ oo [t e

- Febeibaan Pengavesan dalam Pelaksansan Konsindai

PIAGAPIA adn [t e
M spmrskest S tampat e [k s
BEVSEW S Tines PE0A Provimaibabupnen [ |ase [ et s

. PROFL KELEVBARAEN
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1 Keembagaan Poktan/Gapohtan (apabi dazatedab by dapa dibua fat sersendii sebagai lampinar)

a Pokan
1 Bakzan s i ... Orang Janin Unsha
2 Poktan i .. Orang Janin Unsha
3 Pakzan .. i ... Orang Jmnin U -
4 Pokian ... i ... Orang Jmnin U -
3 Pokian .. i ... Orang Jmnin U -
& Paktan i ... Orang Janin Unsha
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4 AgpekPenchnzan
2 Sahevivan pengelclaan rigmi pads O ssbempat
- Fia Ixia idakada
- G a idakada

Id
- P34 D.ﬁ:a D’lmkaua

Besramya dan bagpimana possapenebpan besan uramya jka ada)

- PlAwni Vrgvaah sggel peian
Besaran D}izaﬂar'lrg:l..r'g deh pengunsa F34
i ] D}iumrlur' kezbslishan pengelclaan rigs b
- GRIAPH D.Il..:l]uw:rul'rgc'u P34 unit
Besaran D}izaﬂar'lrg:l..r'g deh pengunia GAAIAIA
i ] D}iumrlur' lezbsfishin parti spali pada primer bekundisr
- Poldan/Gapaddan \armvarah anggel Pddan
Besaran betapiaan | angwng d sh pengunia Gapakdan
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ok =i Penggunaan luran EET = =T
- Admirisras
- Hinar Penguna
- Upahpungut
- HamOP
- Eoniribus ke GR34
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- LA e |
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- Ptk [ Bedesn [ Jouee [ Jiurmg
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- F3Auni D.ﬁ:a idakada

- GA3A D.ﬁ:a D’lmkaua
- P4 D.ﬁ:a D’lmkaua

£ Cammengains kelorangan anggran jla fdak ada upaya perambshan pendanaan kelembagaan dan pengeloclaan nigas
- PlAwni Belunih keginlan diakaarakan dengan dama smdany Sehagan keg atan dikureng lidak di doamlan
- o34 [ |Sekind begisinn disksanakan dengan dane sesdany] Sebagian kegistan dhureng Sk di sessrakan
- P34 [ seuns hegiamn siakasnsboen cengar aare sescany] Sebagien ke gisen dkureng bask il scasnkan

Jka ada penambaban dana, upaya yng diakukan dengan com

- Ptk [ ]Usshesenci Blartusn Plamerintsh [Jaemsan pisk i
- omn [ useseni [Jeertar 2emernir et cisk i
-mn [ Juseseni [ Jgertan Bemerniar [ et ciak i
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g Hemaumn dan h:rrEr pefani membayariuan Ffﬁkhr rigas

- M=maimn Tidak maubersedia Maubers=da
- Hemampuan D_mii mampu DFi.ru'g mampu Df.hrrp..
k. Tanggapan peimi bahadap pembayaran uran pengddmanriges
abar Mavajban

L JumishPokian yang memii uazha 3 mpan pinpm
Q=% b e I

5 AgpekFaxilitas Ucahatan
o Faias PIAGPIAIPIA P adan'Gapd: fan dalam peningiatan k egiafan usshatan urbik snggatany
- P3Awni Dﬁna Tdakada
- AL D.fda D’l-:uka-:a
- P D.fna D_I\lkdﬂd
- Pokim Dﬁna D’lmkaua
- iGapokian Dﬁna D’lmkaua

Benbuk banhuanfaiRas apa yang dberkan kepads peiani [jla ada)
[Jrumk  [Jrestmsa[ Jusotn [ Jranmipme [ Jusinege
b FosiRasi PIAGPIAIP3A Paddan'Gapdk fan dalam peningkatan pendapatan petani
- P3Awni Dﬁna Tdakada
- AL D.fda D’l-:uka-:a
- P D.fna D_I\lkdﬂd
- Poldan |:|Ina D_nnk.ma
- iGapokian |:|.¢m| |:I_|-cuk.|-ua
G Benbk banhuanfeiRas apa yang dberkan kepads peiani [jla ada)
Dﬂuah’\e-j: 523 Camar Dhrg
d Jumish P34 Padan yang memilki usaba smpan pinjam
- P34 Tidak aidm & 5-50% G0
- Pekian Tidak aidm & 5-50% G0
& lopek Penypiuhan
a Jumish Pempuiuh yang beriigea d desa di anea D et

b Jumish Pelan Padan yang mendapat akaea Penvpubh
=== -7 5 CQwes

V. KONDE | USAHATANI
2 him areal tanam dan panen padia Dl sefempal sstahun teakhir

Luzs Eredl (ha)

Jeris Ussheteni [~ Whism Janem Wizim Tanam B Wi Tanam

Taram [Faren anam Paran = AT Panan

- Pad
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- Sayuran

- [kan
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b podikivias wahatani akisal sdiap muam faram pada O ssempat

Sreukama hasl washamn (oo S|

deria Lsahateni Thism Taram Musim Tanam T Tanam
- Pad
- Palavijp
- Bayuran
- [kan
- Lamy
G mfa-mia pendapaian uahabani seiap Llusim Tanam M T
—
Jeria Usahatani Flendapainn u:d:-::-un plaban aa Heberangan
T - MT- MT -1
- Pad
- Palavijp
- Bayuran
- [kan
- sy
bamkh
d .kmish petani yang menanam Esnaman bemilai sonomi fnggl (THET
.- . i Faim -ruts
E B —rmb foy
JeniaTamaman | Jurniah Petani|Ral -raka Panen (B Pendepetn/Th Febermagan

& Tandiogi yang db=rapkan dalam usaba fani pad
JeniaTelmolog |Luas fres ygd  Jumish Pefani
- =
- Jejer Leqoun

]
= L

[lakanimas /Danggursan Slsntan
DI-:I-: h_ud-: s
i Pangdsar Desca Daren

Eda D_ud-: mas

VL POTENS SUMBERDAYA LOKAL

a. Sumber sryangbelim dmantsaton sscam umum
DI-:-: D_ud-: adn

b Taramar TaroErn Eei'il-: (5]

D.ﬁ:a Tidak ada

& Panganapesik kkal dan hasil perianian
ﬁ.ﬂua Tidsk ada
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d. Tanamanpekaangan yang pabenaid urbuk dikembangian
DI-:-: Tidak ada
e Sumberday Manusia (Lakidaki dan Perempuan) yang bergerak di bidang pertnian
Ixia Dﬂeduur'q
£ s e i P oy ey it (LR
DI-:-: D_ud: wida
Aol ada, PR ek yanl peng sokaan Absintan untbul osgia ian
D’m panen D’amr D Fanca Panen
h a bl ads, adaah kegatan Penguaian UPUA 3pf Kelenglapan Jenia, Operabor & Bengkel &sninn
ﬁha D_ud: wida

Latman Lapangan:

1 Haal FGD

- Hebubuhan Tenin

- Hehutuhan Penguainn Ussha Tan dan Usahs Beonomi Produlkdp

- Febubuhan Kdembagaan

- Pembeniskan’reonganmas P3ARdkian ?

- Bebbuhian P e afhan

- Bzbufuhan Pendampingan

dl

1 CoatalmnLan paidn nmnt ek _n:gl' aar Hu"hm-r LaEr'q-r

3 ':-::-un'lutrumr uniuk Eu’dmr da h..-!i:-ui":eEr':i paids el | Sl..ntem:E ikl ]

dan Iy bendama yang javabammya "Ada” ° Tidak Ada”
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Lampiran 6. Form Pola dan [adwal Tanam

POLADAN JADWAL TANAM
Mush L Logs Are| Rt
s 15 BULAK 1% 1
Tman | Arealtanam Paen | Produkd
fe- (Ha) 0 N D ] F M A M ] ] A § () | tonha
MT-1 — S -
MT-T — S I
1 E— S -

NTENSITAS TANAM : somsms % INTENSITAS TANAM PAD : susmssns %

fi S = Tanaman Padi Sawah

D = Tanaman Palawja/Sayuran

UPAYA PEMECAHAN MASALAH

PERMASALAHAN |  PENVEBAB MASALAH Onganissi
PA/GRATP3Y/

Poktan/Gapoktan | PEMERINTAH DAERAH|  KERJASAMA
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Mo Dl :
Pogsi dalamSaluan - Hulu! Teng ah/Hilir
Targgal Surey

1. Padi Musim Tanam |

Analisa Usahatani

Ursiian

Sadan

Hargn (Fp)

iz (Rp)
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[!*J .—=|5|

s Laan
S TR
—

2. Pl P

W

b Merrgewaican Lanan jika ada

. Menyewian Alsnian | jia ada)

Linii

ENm E-I-CI'E 2roduE]

. Benih

b Prugii Ancngani

ey

- NP

- S

-HEL

I=1=1E =] 12

— -
. Pupi Organilc

d. PesisdaHemisda

&, lumn AT

+ ook B

3. Bya Tenaga Kerf Luar Kellang

- Pengoiaron Tanah

- Da'r@':n
- Pemanaman

- :'E"I'I'£JCI"I

- Pergendaian HeT

- E-i:rE Sanen

. Sevwa Larmon

ElRREEl Fl BRIFE

i Birya TenagaKeqa Daiom Kelorq

- Pengoionon Tanah

- Perryamiaian

- Perianaman

- P

an HET

- Bizn@ Paren

] (1 o e

R e i ]

h

SIS {2 - 5 | GeeCeaei=gei]])

et

Padi Musim Tanam I

Uriian

Tl iRg)

Ligxs Ladnan

| Fig IE'

S man

HEEE

2. Pl P
—

el
=

b MempeEciian Lanan jika ada)

£ Menyevaian Asian -]"m a3

1= 1]

]

Biznya Produisi

. Benih

|, Pupui Ancani

-Lirea

NP

ElE| IE
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. [Py Organik

. PesisdaHetiEd

& lumn Ar

3 Pajgit B

. Baya Teraga ¥eri Luar Keluarq

T

- Peryamiaian

i ™ 1 ]

- P

- Pengendaian HET

- E.iJE ZoneEn

I Sea Laion

i E-tr‘a'rﬁﬂ'a Dol Keluang

- Pengoiohan Tanah

- Dmﬂ'm
- Penanaman

- :'E""'I'EJ\:I"I

- Pengendalan HIT

- Biaym Panen

sREEEE] FIEERE E] BREIFE] FIF

Prendapain {2 -3 | a+ieoseg+]

o =

RSN {2 - 3 | 3D )

2. Padi Musim Tanzam Wl

Urian
S

Lias Ladnan

Tkl

Mo
p—
1.

IE.

Dane D
e

1. Pl P

N

. Mernevaiuan Lanan jika ada)

[ kﬁ.'.nm.ﬁjérr;n"l-:m|

Biag Produisi

2. Benih

. [P Ancani

- Lins3
—

- NP

b, ]

-KCL

.. Pupi OngaTik

d. PesisdaHetisda

& L AT
—

. Pagait Bumi

g 3tr‘:| Tenaga -ter'E Luar Keliorg

- Pemipian

- Pengendaian HET

- Biaga Panen

. Sewa Lafon
—

i Bioya Teragakea Daom Keuxrg

- Pengoiohan Tanch

- Beriyaiaian

- PEMENTEN

aff 5| 12 EERE] B RREFEI FIFEE] E] EE

Panduan PSETK

60




194

L PENGALER T ¢ 3 g Bl

5 L < - 3 | e

o =

R T

Hrg ol

durslah

Toid %=

ot AT

Hrg o)

Lurnlahi i

ly |

£ Pk Do
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&, horan AT

f :"E EurTi

. Biya Tenaga Kerfa LLar Keliorp

- Pengoianan Tanah

- Ja'r@'m
- [PEranaarn

_Pempuin
- Pangendilan HET

- E-i:rE 2

ElrEER] B R

Fi. Seve Lafon

i.atr‘aﬂﬁ'a Claiam KElarg

- Pengoianan Tanah

- BTy
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Lampiran 7. Formulir Rekapitulasi Permasalahan

Bapek

Urzian Mzzalah

Pamyebal Masalah

Famamp Lan Pemecahan Mesalan

Mandiri Bantuan

Prioritas

Koondisi Linmwm

- Sumiber Ardan
senersedinon AT
lerc

- Kordsi FiEik dan
Tingat Ketungson
Janngan NS

Bosial Boonomi

Tedniz Irigasi
- Operad

- Pemndinaran
- RefablitE

Hedeamibiad aan

Usahatani

PotenEl Sumber
Dy LLoical

Lain-Lain

DaizinGan
Pandampingan
Do Permpuan
ko Mg pestanion
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Lampiran 8. Form Pertanyaan Pentapisan Sosial dan Lingkungan

PERTANYAAN PENTAPISAN SOSIAL DAN LINGKUNGAN
Nama Pekerjaan / Kegiatan : Pelaksanaan Konstruksi Partisipatif

DI..cooeune [

Pertanyaan Pentapisan

Mitigasi

Ya Tindakan

A.

Masalah Sosial

Apakah ada pengadaan tanah skala
kecil, termasuk kehilangan aset,
kehilangan akses terhadap mata
pencaharian (<10% dari pemilikan
lahan dan berpengaruh pada <200
orang)?

Jika Ya, Jelaskan secara singkat
kunci langkah-langkah mitigasi

Apakah ada kemungkinan
menggunakan tanah milik masyarakat
yang disumbangkan secara sukarela?

Jika Ya, harus dibuat Surat
Pernyataan Sumbangan Tanah (lihat
contoh)

Apakah ada pengadaan tanah yang
berskala besar (>10 aset terkena dan
berpengaruh pada >200 oang)

Jika Ya, berapa KK dan Jelaskan
secara singkat kunci langkah-
langkah mitigasi

Apakah ada kemungkinan
pemindahan penduduk (termasuk
yang tinggal di tanah negara)

Jelaskan secara singkat kunci
langkah-langkah mitigasi

Apakah ada masyarakat adat/
kelompok khusus di wilayah proyek

Jika Ya, gambarkan secara singkat
siapa mereka dan rencana-rencana
spesifik untuk memastikan mereka
akan mendapatkan manfaat sosial
dan  ekonomi. Buat Rencana
Pengembangan MAR (lihat
lampiran..)

- Identifikasi diri dan diakui oleh
orang lain?

- Keterkaitan  sumber daya
alam?

- Adat budaya, ekonomi, sosial,
atau politik yang terpisah dari
mayoritas?

- Bahasa asli?

Apakah ada potensi konflik
sosial lainnya?

Jika Ya, Jelaskan sumber konflik dan
kunci langkah-langkah mitigasi

= Menurunnya mata pencaharian
atau kondisi hidup perempuan
atau keluarga miskin di daerah

Jelaskan secara singkat kunci
langkah-langkah mitigasi
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layanan proyek?

B. Masalah Lingkungan
B.1 Kajian Lokasi Rencana Proyek: Jawaban Apakah hal Penjelasan
tersebut akan
berdampak
penting?
Apakah lokasi rencana proyek S S
A1 IEREERE:
SlE|l 2|8 | Ao &
1. Akan mengubah tata guna lahan yang ada?
2.  Akan mengubah kelimpahan, kualitas dan
daya regenerasi sumber daya alam yang
berada di lokasi?
3. Akan mengubah kapasitas  absorbsi
lingkungan alami, khususnya daerarh
berikut??
a. Lahan basah
b. Daerah pesisir
C. Area pegunungan dan hutan
d. Kawasan lindung alam dan taman
nasional
e. Kawasan yang dilindungi oleh peraturan
perundangan
f. Daerah yang memiliki kualitas
lingkungan yang telah melebihi batas
ambang yang ditetapkan
g. Daerah berpenduduk padat
h. Lanskap yang memiliki nilai penting
sejarah, budaya atau arkeologi
B.2 Kajian Karakteristik Proyek#*

Apakah rencana proyek:

1. Akan mengubah bentuk lahan atau bentang
alam?

2. Akan mengeksploitasi sumber daya alam,
baik yang terbarui maupun yang taik
terbaharui?

3. Dalam proses dan kegiatannnya akan

menimbulkan pemborosan, pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup serta
kemerosotan sumber daya alam dalam

3 Daftar Kawasan Lindung yang harus dihindari
4 Kegiatan mencakup rehabilitasi saluran irigasi dan tanggul, serta rehabilitasi bangunan
irigasi
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pemamfaatannya?

4. Proses dan kegiatan yang hasilnya dapat
mempengaruhi lingkungan alam, lingkungan
buatan, serta lingkungan sosial dan budaya?

5.  Proses dan kegiatan yang hasilnya akan
mempengdaruhi pelestarian kawasan
konservasi sumber daya alam dan/atau
perlindungan cagar budaya?

6. Akan mengintroduksi jenis tumbuh-
tumbuhan, jenis hewan, dan jasad renik?

7. Akan membuat dan menggunakan bahan
hayati dan non-hayati?

8. Akan menerapkan teknologi yang
diperkirakan mempunyai potensi besar untuk
mempengaruhi lingkungan hidup?

9. Akan mempunyai risiko tinggi, dan/atau
mempengaruhi pertahanan negara?

B.3 Kajian Potensi Dampak Iklim dan
Bencana

Apakah rencana proyek:

1. Apakah area proyek rentan terkena bencana
seperti gempa, banjir, longsor, topan, badai,
tsunami atau perubahan iklim

2.  Apakah perubahan temperatur, curah hujan,
atau peristiwa ekstrem mempengaruhi
kesinambungan proyek.

3.  Apakah aspek demografis atau sosial ekonomis
area proyek tersebut sudah rentan (misalnya
tingginya kejadian penduduk yang
termarginalisasi, migran desa-kota, pemukiman
liar, etnik minoritas, perempuan dan anak-
anak)?

4.  Apakah proyek berpotensi meningkatkan
kerentanan iklim atau bencana dari lingkungan
sekitarnya?

TANDA TANGAN PENGUSUL:

Nama : ( Di isi nama penanggung jawab pelaksanaan program
Posisi/Jabatan : (Di isi Jabatan Ybs pada Dinas PU-SDA
Tanggal
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Formulir Pengamanan Lingkungan dan Sosial

LOGO PEMDA

Republik Indonesia

Tanggal:

Formulir A1 Pengamanan Lingkungan dan Sosial

Pemohon: DPU dan ESDM Kabupaten ................. Tahun: 20.......cc00000

Nama pekerjaan: Pelaksanaan Konstruksi Partisipatif DI

......... (+eererens ha)

Saya menyatakan bahwa proyek ini tidak akan menimbulkan dampak sosial atau lingkungan
yang signifikan serta tidak termasuk dalam Negative List dan tidak termasuk dalam Kategori
A untuk pengamanan Lingkungan, Sosial dan Masyarakat Adat. Untuk mengatasi dampak
sosial dan lingkungan yang mungkin timbul, maka perlu penerapan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan serta SOP (Prosedur Operasional Standar) sesuai dengan peraturan
yang berlaku.selama pra-kontruksi, konstruksi dan pasca konstruksi.

Disaring oleh: .........ccccovoieiennne

Keterangan:

Tujuan : Mengembalikan saluran ke kondisi semula

Cakupan ; Contoh) lining (pasangan batu), perbaikan beberapa bangunan
Output : (Contoh) 200 meter panjang saluran, bangunan pelengkap : 1 buah
Outcome : mengembalikan ke pelayanan area semula

TANDA TANGAN PENGUSUL:
Nama L e,

Posisi/Jabatan L e r e e e e n e e ———————.

Tanggal TP
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Lampiran 9a. Daftar Hadir Peserta Pertemuan:

DAERAH IRIGASI:

KABUPATEN:

HARI:

TANGGAL:

TEMPAT:

NO

NAMA

JENIS KELAMIN

L P

INSTANSI/PERWAKILAN

NO. HP/ALAMAT EMAIL

PARAF

01

02

03

04

05

06

07

03

09

10

TOTAL LAKI-LAKI & PEREMPUAN:

*) Disesuaikan dengan jenis kegiatannya menurut alur kegiatan PSETK:

1. Rapat Koordinasi/Persiapan

3

2. Pembentukan Tim Penyusun PSETK 4

& Penjelasan Form PSETK

5.

Sosialisasi Awal PSETK di Daerah Irigasi
Pembahasan Analisis PSETK

Sosialisasi hasil PSETK
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MASUKAN/SARAN/KOMENTAR KEGIATAN

TANGGAL

TEMPAT

LAKI-LAKI PEREMPUAN

NAMA: LEMBAGA: NAMA: LEMBAGA:
Tulis masukan. di sini Tulis masukan di sini
NAMA: LEMBAGA: NAMA: LEMBAGA:
Tulis masukan. di sini Tulis masukan, di sini
NAMA: LEMBAGA: NAMA: LEMBAGA:
Tulis masukan. di sini Tulis masukan. di sini
NAMA: LEMBAGA: NAMA: LEMBAGA:
Tulis masukan. di sini Tulis masukan disini
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Lampiran 9b. Daftar Hadir Peserta di tingkat Daerah Irigasi/Kecamatan/Desa

DAERAH IRIGASI:

KABUPATEMN:

HARI:

TANGGAL:

TEMPAT:

NO NAMA

SILAKAN PILIH

L P

INSTANSI/PERWAKILAN/DESA

NO. HP/ALAMAT EMAIL

PARAF

01

02

03

04

05

06

07

08

03

10

TOTAL LAKI-LAKI & PEREMPUAN:

7o|
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Lampiran 10. Form Foto Dokumentasi Pelaksanaan PSETK

Foto Dokumentasi Pelaksanaan PSETK

KOTAK FOTO
Gambar ....... (keterangan)
01. Nama Kegiatan ( Pertemuan/Rapat/Penelusuran Jaringan/Pembahasan/dll)
02. Nama Kegiatan ( Pertemuan/Rapat/Penelusuran Jaringan/Pembahasan/dll)
KOTAK FOTO

Gambar ....... (keterangan)
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Lampiran 11. Struktur Organisasi P3A/GP3A/IP3A dan Poktan/Gapoktan

Struktur Organisasi P3A/GP3A/IP3A ke 1diDI ...............

Struktur Organisasi P3A/GP3A/IP3A ke 2. di DI ................
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Struktur Organisasi Poktan/Gapoktan ke 1 di DI

Struktur Organisasi Poktan/Gapoktan ke 2. di DI
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Lampiran 12. Form Berita Acara Hasil Pertemuan Awal Kegiatan
Penyusunan PSETK

BERITA ACARA
HASIL PERTEMUAN AWAL
KEGIATAN PENYUSUNAN PSETK

Sehubungan dengan adanya rencana kegiatan penyusunan dokumen Profil Sosial Ekonomi
Teknik dan Kelembagaan (PSETK) Tahun Anggran ............... ,pada D.I. .............. ,
maka pada hari ini:
Hari dan Tanggal P
Waktu : pukul ...l S e
Tempat e
telah diselenggarakan pertemuan yang dihadiri oleh Unsur Pemerintah (Bappeda, Dinas PU
SDA dan Dinas Pertanian) dan Unsur Non Pemerintah (TPM/KTPM, KPL,
P3A/GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan, Pengguna Jasa Air Irigasi) dengan jumlah laki-laki .....
orang dan perempuan ...... orang, sebagaimana tercantum dalam daftar hadir peserta
terlampir.
Materi atau topik yang dibahas dalam Musyawarah Desa | ini serta yang bertindak selaku
unsur pimpinan rapat dan narasumber adalah:
A. Materi atau Topik

= Meningkatkan pemahaman terhadap pelaksanaan kegiatan PSETK

= Membentuk tim penyusun PSETK

B. Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Rapat L jabatan

Narasumber Lo jabatan ...,
2 jabatan ..o

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi atau topik di atas selanjutnya
seluruh peserta memutuskan dan menyepakati beberapa hal yang ditetapkan menjadi
keputusan akhir dari pertemuan awal kegiatan penyusunan PSETK, yaitu :
Membentuk tim penyusun PSETK pada DI .......... , adalah sebagai berikut :
c. Tim Penyusun :
Ketua T ,

- Anggota :1l.......

d. Fasilitator :
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- Koordinator Fasilitator e, Jabatan ..............

- Anggota 1 D Jabatan...............
2, Jabatan...............
K Jabatan...............
4o, Jabatan...............
S Jabatan...............
6 dst......

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggung jawab agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

........ (nama tempat),

.......... (tanggal)

Nama Lengkap

Wakil Peserta Pertemuan Awal Kegiatan Penyusunan Psetk

No Nama L/P Tanda Tangan

4 Dst
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Lampiran 13. Berita Acara Pembahasan Hasil PSETK

BERITA ACARA PEMBAHASAN HASIL PSETK

DAERAH IRIGASL............ (LUAS...ha)
KABUPATEN........ccceauveue
PROVINSI .............
Pada hari ini ... tanggal.....bulan..... tahun....... bertempat di  Desa.........
Kecamatan.................. Kabupaten........... Provinsi  .ccoeeeunnnne. , telah diadakan---
kesepakatan/musyawarah secara bersama-sama melaksanakan Pembahasan Hasil Profil
Sosial Ekonomi Teknis dan Kelembagaan (PSETK) pada daerah irigasi...............

Dalam musyawarah ini dihadiri oleh perwakilan dari :---

1. UPTD Pertanian, Kecamatan................----------
2. UPTD Pengairan..Kecamatan................-----—----
3. P3A. i Desa....cccceeerens

4, P3A. i Desa....cccceeerens

5. P3A. i Desa....cccceeerens

6. Poktan .....cccccvveevenns Desa......cccu.....

7. Gapoktan......cceeeuenn. Desa......cceueue.

8. TPM Daerah Irigasi ...cccceeeveeeeecveeeeeenee

Adapun hasil pembahasan ini menghasilkan beberapa masukan/saran pada beberapa
penjelasan sebagai berikut:

Lo s
2. e e
3. dst
................ R o &
1. UPTD Pertanian, Kec............ (coreeerreeeeenns )
2. UPTD Pengairan Kec........... (coreeerreeeeenns )
3. Ketua P3A Desa ............... D )
4, Ketua P3A Desa ............... )
5. Ketua P3A Desa ............... (cereeerreeeeeenns )
6. Ketua P3A Desa ............... )
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7. Poktan Desa.........cccoveueennee )

8. Gapoktan Desa................ )
9. TPM Daerah Irigasi ........... )
Mengetahui

Kepala Bappeda/ Kepala BBWS/BWS*

*) Khusus untuk DI Kewenangan pusat diketahui bersama antara Kepala Bappeda dan Kepala BBWS/BWS
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Lampiran 14. Berita Acara Penyusunan PSETK

BERITA ACARA PENYUSUNAN PSETK
DAERAH IRIGASI............. (Luas ....ha)
KABUPATEN..........cooennee.
PROVINSL.......ocvevreneee

Pada hari ini ....tanggal....... bulan...... tahun..... bertempat di
Desa......uevvvvennnes Kecamatan........... Kabupaten....... , Provinsi ... telah  diadakan
kesepakatan/musyawarah secara bersama-sama melaksanakan Penyusunan Dokumen----
Profil Sosial Ekonomi Teknis dan Kelembagaan(PSETK) pada daerah irigasi.......... guna
menindaklanjuti hasil kegiatan penelusuran jaringan irigasi dan kunjungan lapangan yang
telah------- dilaksanakan pada tanggal.......... , bulan ...... ,tahun ... , sehingga menghasilkan
gambaran /profil potensi-dan permasalahan daerah irigasi.......... ditinjau dari aspek sosial,
ekonomi, teknis irigasi dan teknis------- pertanian serta aspek kelembagaan. --------------------

Dalam penyusunan Dokumen PSETK ini dihadiri oleh Laki-laki ....orang, perempuan ....orang
perwakilan dari :

Lo /Bappeda/Penanggung Jawab(merangkap Ketua Tim)
2t e /SDA/Pelaksana Tim (merangkap Anggota Tim)

 J SR /Pertanian/Pelaksana Tim(merangkap Anggota Tim)
Aeoeeeeeee e /TPM/Pelaksana Tim (merangkap Anggota Tim)

S e, / P3A/GP3A/IP3A

B e JKWT

Adapun hasil penyusunan dokumen PSETK ini menghasilkan-beberapa masukan/saran pada
beberapa penjelasan sebagai berikut:
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1. Ketua Tim .cccovvvveeeeennnn. PR )

2. Anggota Tim ................ (coreeeiireeeeenn, )

3. Anggota Tim ................ (coreeeereeeeeenne, )

4. Anggota Tim ................ (coreeeereeeeeenne, )
Mengetahui

Kepala Bappeda/ Kepala BBWS/BWS*

*) Khusus untuk DI Kewenangan pusat diketahui bersama antara Kepala Bappeda dan Kepala BBWS/BWS
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Lampiran 15. Form Daftar List Lampiran Laporan PSETK

Daftar List Lampiran Laporan PSETK

No.

Lamp.

Judul Lampiran

Check List *)

Keterangan
**)

Formulir isian PSETK

e Profil Umum

e Profil Sumber, Ketersediaan, dan Alokasi air irigasi

e Profil Sosial Ekonomi (seluruh desa pada DI tersebut)
o Profil Teknik

e Profil Kelembagaan (lampiran semua P3A yang ada)

Peta/sketsa/skema jaringan Irigasi DI

Peta/Sketsa/Skema Bangunan Irigasi

Peta/sketsa/skema beberapa Desa pada DI bersangkutan

Pola dan Jadwal Tanam

Daftar Masalah, penanganan masalah, rekap kebutuhan,

dan Rancana Tindak Lanjut /Program Kerija.

Contoh Screening/Pentapisan tentang Kondisi lingkungan
dan Sosial DI

Daftar hadir Peserta pertemuan :

e Rapat koordinasi

e Pertemuan awal tingkat DI

e Penjelasan Form PSETK

e Pembentukan TIM

¢ Pembahasan Analisis hasil PSETK
e Sosialisasi hasil PSETK

Daftar Hadir Peserta Penelusuran Jaringan Irigasi

Foto Dokumentasi Pelaksanaan PSETK

Struktur Organisasi P3A/ GP3A/IP3A maupun Poktan/
Gapoktan di DI tersebut

Berita Acara Pembahasan Hasil PSETK

Berita Acara Penyusunan PSETK

10.

Daftar List Lampiran Laporan PSETK

Catatan: *) beri tanda contreng v* apabila sudah ada, dan tanda X jika tidak ada

**) beri keterangan lengkap/belum lengkap dan mengapa lampiran tidak ada/belum ada
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Lampiran 16. Sistematika Laporan PSETK

Sistematika laporan PSETK terdiri 3 bagian, yaitu:

Penjelasan Sistematika Penulisan Laporan PSETK Sistematika penulisan laporan PSETK
adalah:

I. Bagian Muka
1. Cover
Menggunakan Cover dengan logo BBWS/Bappeda Provinsi/Bappeda Kabupaten sesuai
kewenangannya DI kewenangan pelaksanaan PSETK dengan warna dasar cover putih

2. Checklist Laporan

Memuat list data yang ada dalam laporan sehingga akan tampak sampai sejauh mana
kelengkapan data yang tersedia dalam laporan yang disajikan biasanya berupa data
Lampiran yang menjadi pelengkap dokumen PSETK.

3. Berita Acara

Memuat tentang Berita Acara Pelaksanaan PSETK mulai dari penelusuran jaringan
hingga penyusunan laporan PSETK (kapan penandatanganan penyusunan laporan,
tempat penandatanganan, tanggal dimulai dan berakhirnya kegiatan PSETK, Wilayah /
DI yang dilaksanakan PSETK, dll)

Naskah ditandatangani oleh Pelaksana PSETK yang terdiri dari wakil Bappeda, wakil
Dinas Pertanian, wakil Dinas Pu/SDA, KPL, P3A, TPM dan diketahui oleh KPIU/KPMU
Bappeda selaku Fasilitator Pelaksanaan PSETK.

4. Kata Pengantar

Memuat tentang Pengantar Laporan PSETK, yang di bagian akhir (bawah)
ditandatangani oleh Kepala BBWS /Kepala Bappeda atau pejabat Bappeda yang diberi
mandat oleh Kepala BBWS/Bappeda sesuai DI kewenangannya sebagai penaggung
jawab pelaksana kegiatan PSETK bukan oleh TPM/KTPM atau pihak lainnya.

5. Daftar Isi
Memuat tentang bab/subbab yang menjadi bagian isi laporan PSETK mulai dari ceklis
Laporan hingga Lampiran.

6. Daftar Tabel
Memuat tentang nomor tabel dan judul tabel yang menjadi bagian isi laporan PSETK

7. Daftar Gambar
Memuat tentang nomor Gambar dan judul Gambar yang menjadi bagian isi laporan
PSETK

8. Daftar Lampiran
Memuat tentang nomor Lampiran dan judul Lampiran yang menjadi bagian isi laporan
PSETK
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Il. Bagian Isi/Substansi

BAB |. PENDAHULUAN
Bab ini berisi:

1.1. Latar Belakang Pelaksanaan PSETK
Menjelaskan apa yang melatarbelakangi pentingnya dilaksanakan PSETK pada Daerah
Irigasi yang bersangkutan,

1.2. Maksud dan Tujuan Penyusunan PSETK
Menjelaskan apa yang menjadi maksud dan tujuan disusunnya PSETK bagi kepentingan
Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Partisipatif.

1.3. Kegunaan
Menjelaskan kegunaan dari tersusunnya Laporan PSETK bagi Pengembangan dan
Pengelolaan Sistem lIrigasi Partisipatif di daerah irigasi

1.4. Keluaran Yang Diharapkan
Menjelaskan keluaran apa yang diharapkan dari tersusunnya laporan PSETK.

BAB Il. GAMBARAN UMUM DAERAH IRIGASI

Gambaran Umum Wilayah Daerah Irigasi (DI), berupa penjelasan singkat secara naratif
tentang :

1. Profil Umum DI (mengacu pada Format PSETK yang telah diisi)
termasuk sejarah DI, nama-nama P3A dan Jumlah Anggotanya)
Profil Sumber, Ketersediaan dan Alokasi Air Irigasi

Profil Teknik

Profil Sosial-Ekonomi

Profil Kelembagaan

Kondisi Usahatani

Potensi Sumber Daya Lokal

Fasilitas Infrastruktur

Budaya Lokal

Lo NOWU A WN

Pada Format PSETK data mentah yang diisikan berupa data kualitatif, sehingga untuk
menyajikan informasi yang akurat perlu penambahan penjelasan lagi.

Contoh:

— Jenis Konflik perlu disampaikan konflik apa yang pernah terjadi dari
masing-masing jenis/item yang tertuang jika memang ada,

— Kegiatan Pemeliharaan, bila diisi rutin/berkala, perlu dijelaskan
intensitasnya kapan,berapa kali, dan lain lain,

— Budaya lokal apa saja yang terkait langsung dengan kegiatan pengelolaan
Irigasi dan pertanian,

—  Peluang usaha ekonomi produktif bila diisi potensial, perlu ada penjelasan
dari item yang disajikan pada kuesioner tersebut.
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BAB I1l. ANALISA DAN HASIL PSETK

Memuat informasi tentang uraian analisa hasil PSETK dan persoalan yang mendasar
yang terjadi di wilayah DI tersebut, ditinjau dari aspek:

1. Sosial Ekonomi

vk wnN

Teknik

Kelembagaan

Usaha Tani

Potensi Sumber Lokal

Akan lebih lengkap apabila digali tentang Kekuatan, Kelemahan, Peluang
dan Ancaman yang ada di wilayah DI tersebut dengan menggunakan
analisis secara sederhana.

Dijelaskan pula pada titik mana secara teknis jaringan irigasi terjadi
kerusakan sehingga menjadi prioritas untuk perbaikan (dilengkapi dengan
peta jaringan irigasi yang dilengkapi dengan spot/titik kerusakan dan yang
perlu penanganan serius yang menjadi bagian Lampiran dari penjelasan
bab analisis)

Dari hasil analisa tersebut dapat diidentifikasi berbagai Kebutuhan bagi
perencanaan program seperti untuk revitalisasi/pembentukan P3A,
kesepakatan kerjasama, SID-P, kegiatan kontruksi dll.

BAB IV. MASALAH dan USULAN

Memuat tentang Masalah-masalah yang dihadapi dan rekomendasi rencana tindak
lanjut ditinjau dari berbagai aspek :

2. Sosial Ekonomi

uhoTOoO W

. Teknik

Sumber,Ketersediaan dan Alokasi Air Irigasi
Fisik bangunan

. Kelembagaan

. Usaha Tani

6. Potensi Sumber Lokal
Masalah dan usulan tindak yang dituangkan merupakan hasil pembahasan antara

Pelaksana

PSETK dengan Masyarakat/Anggota P3A, mencakup tentang pejelasan

Masalah yang timbul, Penyebab Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah.

Usulan merupakan usulan rencana tindak lanjut untuk mengatasi persoalan tersebut
sudah merupakan skala prioritas, sekaligus mempertimbangkan sumber dana
dimaksud setidaknya memuat, antara lain;

tindak lanjut bagi masyarakat petani (P3A/GP3A/IP3A dan

Poktan/Gapoktan) adalah sebagai dasar pertimbangan dalam:

Proses perencanaan kegiatan pembentukan/penyegaran (revitalisasi/
restrukturisasi/rekelembagaan) dan pengembangan kelembagaan petani
P3A/GP3A/IP3A pada daerah irigasi;

Penyusunan program kerja pengelolaan irigasi — pertanian partisipatif
dalam wilayah kerjanya bersama Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM)
dan Kelompok Pendamping Lapangan (KPL);

1. Usulan
a.
b.
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Pengembangan legalisasi badan  hukum  kelembagaan petani
P3A/GP3A/IP3A maupun Poktan/Gapoktan;

Kebutuhan pelatihan baik aspek teknis, kelembagaan maupun usahatani
dan usaha ekonomi produktif berbasis potensi lokal;

Penetapan iuran pengelolaan irigasi-pertanian dan penyusunan Angka
Kebutuhan Nyata Pengelolaan Irigasi-pertanian (AKNPI/AKNOP) dalam
wilayah kerjanya;

Pelayanan kebutuhan anggota kelembagaan petani daerah irigasi; dan
Penyusunan usulan Dana Pengelolaan Irigasi-pertanian (DPI) dan Kerjasama
Pengelolaan Irigasi-pertanian (KSP) bersama Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) terkait dengan irigasi-pertanian.

2. Usulan tindak lanjut bagi Komisi Irigasi sekurang-kurangnya adalah sebagai dasar
pertimbangan dalam:

a.

3. Usulan

Penyusunan dan pelaksanaan koordinasi perencanaan pengelolaan irigasi-
pertanian partisipatif dan responsif gender dalam menunjang kinerja
pembangunan daerah;

Membuat rumusan kebijakan yang sensitif gender untuk mempertahankan
dan meningkatkan kondisi dan fungsi jaringan irigasi-pertanian;

Membuat rumusan pola dan rencana tata tanam pada daerah irigasi-
pertanian, serta rencana tahunan penyediaan air irigasi-pertanian;
Membuat rumusan rencana tahunan pembagian dan pemberian air irigasi-
pertanian bagi pertanian dan keperluan lainnya;

Menyusun prioritas alokasi Dana Pengelolaan Irigasi-pertanian (DPI) yang
diusulkan oleh kelembagaan P3A/GP3A/IP3A pada suatu daerah irigasi-
pertanian;

Memberikan masukan dan pertimbangan atas izin alih fungsi lahan
beririgasi-pertanian; dan

Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi kinerja
pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif dan pemberdayaan kelembagaan
P3A/GP3A/IP3A.

Secara umum, dokumen PSETK merupakan basis dalam penyusunan
Rencana Pengembangan dan Pengelolaan Irigasi (RP2l) yang akan disusun
bersama Dinas/Balai/PPIU/KPIU

tindak lanjut bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang terkait dengan

irigasi-pertanian sekurang-kurangnya mencakup:

a.

Menyusunan rencana strategis pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif
dan pemberdayaan kelembagaan P3A/ GP3A/IP3A dan Poktan/Gapoktan
yang responsif gender;

Menentukan Fasilitasi  kegiatan pembinaan dan pengembangan
kelembagaan P3A/GP3A/IP3A , Poktan/Gapoktan pada suatu daerah irigasi-
pertanian melalui KPL dan atau pendamping masyarakat yang
diselenggarakan oleh daerah;

Menyusunan program kerja pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif di
tingkat sistem utama (primer dan sekunder);

Menjaga dan meningkatkan kondisi fisik dan tingkat kefungsian jaringan
irigasi-pertanian;

Menyusun pola dan rencana tata tanam pada daerah irigasi-pertanian,
serta rencana tahunan penyediaan air irigasi-pertanian;

Bahan dalam menetapkan rencana tahunan pembagian dan pemberian air
irigasi bagi pertanian dan keperluan lainnya;
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Dana Pengelolaan Irigasi-pertanian (DPI) yang diusulkan oleh kelembagaan
P3A/GP3A/IP3A pada suatu daerah irigasi

Kebutuhan pelatihan untuk kelembagaan P3A/GP3A/IP3A,
Poktan/Gapoktan baik aspek teknis, kelembagaan maupun usahatani dan
usaha ekonomi produktif berbasis potensi lokal;

Menyusunan Angka Kebutuhan Nyata Pengelolaan Irigasi (AKNPI/AKNOP)
pada tingkat sistem utama (jaringan primer dan sekunder);

Peningkatan pelayanan kebutuhan air irigasi bagi kelembagaan P3A/
GP3A/IP3A, Poktan/Gapoktan;

Pertimbangan dalam Kerjasama Pengelolaan Irigasi (KSP) bersama
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait dengan irigasi-pertanian;
pertimbangan izin alih fungsi lahan pertanian beririgasi; dan

. Penyusunan dan pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi kinerja

pengelolaan irigasi-pertanian partisipatif dan pemberdayaan kelembagaan
petani P3A/GP3A/IP3A dan Poktan/Gapoktan.

4. Usulan tindak lanjut bagi pemangku kepentingan lainnya terkait dengan irigasi-
pertanian sekurang-kurangnya adalah sebagai dasar pertimbangan dalam:

a.

Memberikan fasilitasi bantuan sesuai kebutuhan kelembagaan petani
daerah irigasi melalui P3A/GP3A/ IP3A maupun Poktan/Gapoktan.
Membangun hubungan kerjasama berdasarkan kesetaraan dan kemitraan
baik dalam kegiatan pengelolaan irigasi-pertanian maupun pengembangan
kelembagaan kelembagaan petani P3A/GP3A/IP3A maupun
Poktan/Gapoktan pada daerah irigasi-pertanian.

BAB V. PENUTUP

Memuat kesimpulan dari Bab-bab tersebut dan penekanan pada kegiatan yang dapat
segera dilaksanakan.

LAMPIRAN-LAMPIRAN:

Memuat data pendukung yang menjadi penjelasan dari bagian isi/substansi pelaporan
PSETK di atas, pada intinya apa yang disampaikan dalam Laporan diperlukan
kelengkapan data (terutama yang bersifat kualitatif) sehingga dalam Laporan PSETK
diperlukan Lampiran-lampiran yang menjadi satu kesatuan secara utuh Laporan PSETK
pada Daerah Irigasi yang bersangkutan secara minimal disampaikan Lampiran hal-hal
sebagai berikut :
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Tabel 12 Lampiran Laporan PSETK

L:‘r:p Judul Lampiran Isi Lampiran Keterangan
1 Formulir isian PSETK Profil Umum Sesuai Form isian baku
Profil Sumber, Ketersediaan, | dalam Lampiran
dan Alokasi air irigasi Panduan PSETK
Profil Teknik Harus terisi secara
Profil Sosial Ekonomi (seluruh | lengkap
desa vyang ada pada DI
tersebut)
Profil Kelembagaan (lampiran
semua P3A yang ada)
2 Peta/sketsa/skema jaringan | Peta/sketsa/skema pada | Akan lebih baik jika
Irigasi DI Lampiran 2 dilengkapi dengan | peta yang memiliki
spot-spot temuan masalah di | skala ukur
lapangan baik kelembagaan
maupun teknis seperti Spot-
spot kerusakan hasil
penelusuran jaringan untuk
memudahkan  perencanaan
program
3. Peta/Sketsa/Skema Gambar  bagunan-bangunan | Akan lebih baik jika
Bangunan Irigasi irigasi yang ada di DI peta yang memiliki
skala ukur
4. Peta/sketsa/skema beberapa | Lokasi desa yang teraliri oleh | Akan lebih baik jika
Desa pada DI yang | jaringan irigasi yang di PSETK peta yang memiliki
bersangkutan skala ukur
5. Pola dan Jadwal Tanam Kondisi Usaha Tani Ada pada Lampiran
Data luas areal dan Panduan PSETK
Data panen dan nilai
pendapatan
6. Daftar hadir Peserta | Rapat koordinasi Disesuaikan ~ dengan
pertemuan Pertemuan awal di tingkat DI jenis kegiatannya
Penjelasan Form PSETK sesuai dengan alur
Pembentukan TIM kegiatan pelaksanaan
Pembahasan Analisis hasil | PSETK (Contoh ada
PSETK pada Lampiran
Sosialisasi hasil PSETK Panduan PSETK)
7. Daftar Hadir Peserta | Berisi nama peserta, instansi, | Contoh ada pada
Penelusuran Jaringan Irigasi alamat dan tanda tangan Lampiran Panduan
PSETK
8. Daftar Masalah, penanganan | Memuat tentang | Ada pada Lampiran
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L:‘r:p Judul Lampiran Isi Lampiran Keterangan
masalah, rekap kebutuhan, | permasalahan yang ada di | Panduan PSETK
dan Rancana Tindak Lanjut | tingkat DI yang ditelusuri
/Program Kerja. beserta penanganan
pemecahannya dilengkapi
dengan rencana tindak
9. Screening/Pentapisan Memuat tentang hasil kajian | Format terdapat
tentang Kondisi lingkungan | cepat tentang dampak | dalam lampiran
dan Sosial DI terhadap lingkungan
10. | Foto Dokumentasi | Dokumentasi  foto  terkait
Pelaksanaan PSETK pelaksanaan alur kegiatan
PSETK seperti rapat
koordinasi, penelusuran
jaringan dll
11. | Struktur Organisasi | Berupa  diagram  struktur
P3A/GP3A di DI tersebut organisasi masing-masing
P3A/GP3A yang ada di Daerah
Irigasi tersebut
12. | Berita Acara Pembentukan | Pernyataan tentang tanggal,
P3A/GP3A bulan dan tahun dibentuknya
P3A/GP3A yang
ditandatangani oleh pihak
terkait
13. | Berita Acara Pembahasan | Pernyataan tentang tanggal, | Contoh ada pada
Hasil PSETK bulan dan tahun dibahasnya | Lampiran Panduan
hasil PSETK yang | PSETK
ditandatangani oleh pihak
terkait yang terlibat
14. | Berita Acara Penyusunan | Pernyataan tentang tanggal, | Contoh ada pada
PSETK bulan dan tahun penyusunan | Lampiran Panduan
PSETK (mulai dari pertemuan, | PSETK
penelusuran jaringan irigasi,
FGD dan pembahasan hasil
PSETK) yang ditandatangani
oleh pihak terkait vyang
terlibat
Catatan :

Lampiran tidak terbatas pada apa yang telah dicantumkan tersebut di atas, untuk itu
dapat ditambahkan beberapa dokumen pendukung untuk kelengkapan pelaporan

PSETK

dalam  rangka

mendukung

kebutuhan

kegiatan

seperti

revitalisasi/Pembentukan P3A/GP3A, SID-P, kebutuhan administrasi konstruksi dll.
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Lampiran 17. Instrumen Panilaian PEETK
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